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Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler, dan Pengembangan 
Kepribadian 
 
Permasalahan karakter merupakan titik pangkal dari semua permasalahan 
yang menimpa anak bangsa saat ini. Hal ini menjadi perbincangan yang hangat 
dibicarakan karena karakter anak bangsa, terutama para pelajar saat ini mulai 
memperihatinkan. Fenomena ini terlihat ketika para pelajar melakukan sesuatu 
yang menyimpang dari tata tertib, norma, aturan, maupun hukum, seperti, 
membolos, bertengkar, mencuri, hura-hura, main game sampai lupa waktu, dan 
tindakan asusila yang lainnya. Sehingga sebagai lembaga sekolah memiliki peran 
penting dalam mengembangkan karakter siswa. Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 
Ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian Di MI Sudirman Gunungduk, 
Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil  
tempat di MI Sudirman Gunungduk, Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2017 sampai dengan bulan Mei 
2018. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah. Informan dalam 
penelitian ini adalah Guru, Siswa, wali murid, serta beberapa masyarakat sekitar 
madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data dengan analisis model interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian di Madrasah 
Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar antara lain apel 
pagi,baksos, upacara pengibaran bendera merah putih, sholat dhuha, Pidato 
setelah sholat dzuhur, menanam jahe dan membuat minuman jahe. Kegiatan 
ektrakurikuler pengembangan kepribadian di Madrasah mampu membentuk 
karakter peserta didik yaitu, tanggung jawab, disiplin diri, relegius, mandiri dan 
peduli sesama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sarana pembekalan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan moral melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
lainnya yang terhubung dengan rencana pendidikan di suatu lembaga sekolah. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 1 dijelaskan bahwa:  
“....Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
 
Namun, pendidikan di negeri ini hingga sekarang masih menyisakan 
banyak persoalan, baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun para pelaku 
dan pengguna pendidikan. Sumber daya manusia juga masih belum 
mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Sehingga, nilai-nilai 
karakter mulia yang dimiliki bangsa dan negara Indonesia sejak berabad-abad 
mulai terkikis dan menurun.  
Sementara itu pendidikan karakter sendiri merupakan salah satu tujuan 
pendidikan Nasional. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 dinyatakan bahwa :  
“....Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
1 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.   
 
Amanah tersebut dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya 
membentuk manusia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 
berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 
agama. (Wibowo, 2012: 19). Sehingga, karakter merupakan sesutau yang 
sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, hilangnya karakter dapat 
menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter berperan sebagai 
“kemudi” dan kekuatan, sehingga bangsa ini tidak terombang-ambing. 
Karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan 
dibentuk untuk menjadi bangsa yang bermartabat. Karakter dapat dibentuk 
melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif 
untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya.  
Seperti ungkapan Helen G. Douglas, Character isn’t inherited. One 
builds its daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action by 
action. Intinya karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi 
pikiran, tindakan demi tindakan. (Samani,  2013: 41) 
Merujuk pada pandangan Ki Hajar Dewantara, pendidikan seyoganya 
berperan sebagai penyokong kodrat alami anak-anak agar mereka dapat 
mengembangkan kehidupan lahir dan batinnya sesuai kodrat masing-masing. 
Pengetahuan dan kepandaian bukan tujuan melainkan alat (perkakas) untuk 
meraih kematangan jiwa yang akan dapat mewujudkan hidup dan 
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penghidupan yang tertib dan suci, serta bermanfaat bagi orang lainnya. 
Intinya pendidikan harus berorientasi kepada kematangan-integritas dan 
kapabilitas-pribadi untuk suatu perubahan sosial dalam masyarakat. (Zubaedi 
2011: 337) 
Dalam ajaran Islam banyak perintah yang mengajarkan umatnya dalam 
berakhlak yang mana ajaran tersebut termaktub dalam kitab Al- Qur‟an. Nabi 
Muhammad sendiri diutus oleh Allah SWT untuk memperbaiki akhlak 
manusia. Fenomena saat ini yang terjadi adalah kerusakan akhlak, moral 
bangsa yang menjadi karakter Negeri ini. Pergaulan bebas, tawuran antar 
pelajaran, kematian yang diakibatkan narkoba menjadi permasalahan umat di 
zaman sekarang ini. Oleh Karena itu, Ajaran Islam telah banyak 
mengisyaratkan dan memberikan petunjuk dan ketentuan yang berhubungan 
dengan soal pendidikan karakter atau akhlak manusia sebagaimana Allah 
telah menegaskan dalam firmannya QS. Yunus Ayat : 57  
                          
          
57. Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Departemen 
Agama RI. (2012;332) 
 
Ayat di atas menyerukan kepada manusia untuk mengambil intisari dari 
pelajaran-pelajaran yang ada untuk terhindar dari penyakit-penyakit hati. 
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Karena penyakit hati juga bisa menjadi sebuah karakter seseorang. Penyakit 
yang dimaksud bisa seperti takabur, berbangga diri, bakhil, riya dan hasud. 
Untuk itu ayat di atas mencoba untuk memberikan alternatif obat untuk 
menyembuhkannya yakni salah satunya dengan petunjuk Al-qur‟an dan 
Hadits. Dalam konteks pendidikan penyakit tersebut bisa disembuhkan 
melalui proses pembelajaran baik pendidikan agama atau umum yang ada di 
sekolah/madrasah melalui serangkaian kurikulum. Dapat dikatakan bahwa 
semua inti ajaran Islam adalah menuntun manusia kepada ajaran akidah, 
ibadah, syariat, dan akhlak pada dasarnya adalah mengacu kepada pendidikan 
akhlak (pembentukan karakter). 
Terkait dengan pendidikan, terdapat beberapa komponen dalam 
pendidikan di antara salah satunya adalah kurikulum. Pengertian kurikulum 
sebagai pengalaman belajar mengandung makna bahwa kurikulum adalah 
seluruh kegiatan yang dilakukan peserta didik, baik di dalam maupun di luar 
sekolah, asal kegiatan tersebut berada di bawah tanggung jawab guru 
(sekolah). Kurikulum sendiri mempunyai peranan penting yang berpengaruh 
dalam sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar 
pada semua jenis dan tingkat pendidikan.  
Menurut Peraturan Menteri Agama (Permenag) No. 16 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah dinyatakan bahwa 
proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Proses pembelajaran intrakurikuler 
pendidikan agama meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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(RPP), pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan untuk terlaksananya 
pembelajaran yang efektif dan efisien, sedangkan proses pembelajaran 
ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan pendalaman, penguatan, 
pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler 
yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka.  
Menurut Wiyani (2013: 107), menyatakan bahwa Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan 
aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang 
dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya.  
Oleh karena itu kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar pembelajaran 
di kelas baik tatap muka maupun non tatap muka, maka pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbeda dan beragam disetiap instasi. Diharapkan dengan 
kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat mengambil suatu nilai-nilai yang 
terdapat dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler. Seperti tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan nilai positif dan mengembangkan 
lebih lanjut pengetahuan dan potensi yang telah dipelajari. 
Padahal Pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar pada dasarnya 
menekankan pada pengalaman secara langsung dan contoh keteladanan yang 
baik dari pendidik. Karena di usainya yang masih anak-anak biasanya meniru 
sesuatu yang ia dengar, lihat dan temukan, maka dari itu perlu bimbingan 
secara nyata dan contoh yang baik sebagai sarana dalam pembentukan 
karakter. Dan lembaga pendidikan sekarang ini lebih menekankan pada aspek 
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kognitif, kurang memperhatikan aspek afektif. Sehingga terkadang ditemukan 
suatu perilaku yang menyimpang dari pesera didik. Hal itu terlihat ketika 
peserta didik mendapatkan nilai akademik bagus, tetapi peserta didik 
melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar atauran. 
 Sebagai contoh perilaku negatif yang ditunjukkan peserta didik, yaitu 
anak-anak terlambat ke sekolah, anak-anak berkata-kata yang tidak sopan 
kepada gurunya, bahkan anak-anak menyanyikan lagu yang tak layak bagi se-
usianya, ramai di masjid, dan bahkan ada anak jarang sholat fardhu dengan 
teraatur di rumah. Maka dalam hal ini MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo 
Karanganyar berupaya untuk mengembangkan karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian. Pengembangan karakter 
peserta didik melalui kegiatan ektrakuriluker merupakan bagian-bagian dari 
pembinaan kesiswaan di sekolah.  
Seperti dalam mengimplementasikan nilai disiplin kepada peserta didik, 
MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar menerapkan langkah 
yang unik dengan melakukan apel pagi setiap hari, kecuali hari Senin dan di 
mulai pukul 07.00 wib – 07.30 WIB. Dalam apel tersebut peserta didik 
belajar tentang disiplin waktu. Sehingga peserta didik diaharapkan bisa 
datang tepat waktu dan dapat terkondisikan sejak pagi. Sebelumnya sebelum 
ada kegiatan tersebut para peserta didik banyak yang terlambat, padahal 
rumahnya dekat. (wawancara  dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 Januari 
2018) 
Dengan demikian salah satu kegiatan di MI Sudirman Gunungduk 
seperti Apel pagi tersebut termasuk dalam kegiatan di luar pembelajaran yang 
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mampu mempengaruhi kepribadian peserta didik. Pada umumnya kegiatan 
apel pagi jarang terlaksanan di madrasah, apalagi di tingkat madarsah 
ibtidaiyah. 
MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo merupakan MI swasta dibawah 
naungan yayasan pendidikan islam sudirman GUPPI kabupaten Karanganyar. 
Adapun Visi Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk  Gondangrejo adalah 
terwujudnya madrasah berkualitas dan unggul yang ditandai dengan lulusan 
yang beriman, cerdas, terampil, dan berakhlakul karimah (Dokumentasi, 08 
Desember 2017).  Dengan berbagai kegiatan yang telah diprogramkan 
diharapkan dapat mengembangkan kepribadian, menambah wawasan dan 
ketrampilan serta meningkatkan prestasi peserta didik sesuai dengan visi 
madrasah.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik 
dan merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian Di 
MI Sudirman Gunungduk, Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
B. Indentifikasi Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Masalah moral masih banyak terjadi dilembaga pendidikan, karena masih 
banyak lembaga yang fokus pada aspek kognitif. 
2. Peserta didik ada yang datang terlambat ke madrasah, walaupun rumahnya 
dekat.  
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3. Kegiatan ekstrakurikuler perlu dikembangkan dengan optimal, agar 
mampu mempengaruhi kepribadian ke arah yang positif. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini di batasi 
pada masalah Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler 
Pengembangan Kepribadian Di MI Sudirman Gunungduk, Gondangrejo,  
Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian Di MI 
Sudirman Gunungduk, Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018.  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian Di 
MI Sudirman Gunungduk, Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan 
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis maupun 
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada dunia pendidikan sesuai khazanah ilmu pengetahuan; 
b. Sebagai dasar pijakan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan 
datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti  
Dapat dijadikan pembelajaran dan pengalaman langsung yang terkait 
dengan implementasi pendidikan karakter. 
b. Bagi kepala madrasah 
Dapat dijadikan refrensi dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
dengan penuh perhatian dan menjadi masukan dalam pengambilan 
kebijakan program pendidikan karakter. 
c. Bagi peserta didik 
Dapat memberikan pemahaman secara empiris terkait dengan 
pendidikan karakter dan dapat memberikan dorongan belajar yang 
baik sehingga mampu berprestasi lebih baik lagi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi Pendidikan Karakter 
a. Implementasi 
Implementasi adalah suatu penerapan ide, konsep, kebajikan, atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis, sehingga memberikan dampak, 
baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan 
sikap.  Dalam oxford Advance Learner Dictionary disebutkan bahwa 
implementasi adalah: “put something into effect”, (penerapan sesuatu 
yang memberikan efek atau dampak). (Susilo: 2007, 174).  Secara 
sederhana implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 
penerapan. (KBBI, 1990: 327) 
b. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu sarana pembekalan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan moral melalui kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan lainnya yang terhubung dengan rencana 
pendidikan di suatu lembaga sekolah. Dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 dijelaskan bahwa:  
“....Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”. 
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Dilain pihak Oemar Hamalik (2001: 79) menjelaskan bahwa 
“Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan 
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 
yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 
masyarakat”. 
Disamping itu Jhon Dewey (2003: 69) menjelaskan bahwa 
“Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama 
manusia”. Sedangkan menurut J.J. Rousseau (2003: 69) menjelaskan 
bahawa “Pendidikan merupakan memberikan kita pembekalan yang 
tidak ada pada masa kanakkanak, akan tetapi kita membutuhkanya 
pada masa dewasa”.  
Sementara itu dalam pasal 3 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
dengan tegas menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Dengan hal itu, pendidikan mempunyai peranan yang sentral 
terhadap perubahan karakter dan kepribadian peserta didik. Adapun 
peranan pendidikan dalam perubahan di masyarakat tampak sebagai 
berikut: 
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1) Menjaga generasi sejak masa kecil dari berbagai 
penyelewengan. 
2) Karena pendidikan berjalan seiring dengan perkembangan 
anak-anak, maka pendidikan akan sangat mempengaruhi 
jiwa dan perkembangan anak serta akan menjadi bagian dari 
kepribadiannya untuk kehidupannya kelak kemudian hari. 
3) Pendidikan sebagai alat terpenting untuk menjaga diri dan 
memelihara nilai-nilai positif. Pendidikan mengemban tugas 
utama yang saling kontradiktif, yaitu melestarikan dan 
mengadakan perubahan. (Rohinah, 2012:29) 
c. Karakter 
Sementara itu, secara etimologis karakter berasal dari bahasa 
Yunani charassein berarti to engrove. Kata to engrave bisa diartikan 
dengan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan (Echols 
dan Shadily, 1995: 214 dalam Marzuki 2015: 20). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata karakter berarti tabiat, sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain, dan watak (KBBI, 1990: 389). Maka, orang 
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak. 
Secara terminologis, menurut Scerenko dalam Muchlas samani 
(2013: 42) karakter diartikan sebagai atribut atau ciri-ciri yang 
membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas 
mental dari seseorang, sutu kelompok atau bangsa. Sedangkan 
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menurut Jack Corley dan Thomas Philip menungkapkan bahwa 
karakter adalah sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan 
dan mempermudah tindakan moral. Serupa dengan Thomas Lickon 
dalam (Yaumi,2014:7) mengatakan bahwa karakter adalah 
mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan segala 
sessuatu yang baik.  
Menurut Agus Zainul Fitri (2012:20) karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan yang maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang 
beruwjud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya dan adat 
istiadat. (Mukti, 2014:63) 
Dengan demikian karakter adalah sikap dan kebiasaan 
seseorang yang mempermudah melakukan sesuatu yang baik serta 
membedakan ciri pribadi seseorang.  
Menurut Sarbaitinil (2014)  dalam Muhammad Yaumi (2014: 
82), mengemukakan bahwa nilai-nilai karakter dan budaya bangsa 
berasal dari berbagai sumber, yakni, Agama, Pancasila, Budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional. 
Agama menjadi sumber pendidikan karakter karena bangsa 
Indonesia mempunyai keberagaman dan keyakinan, sehingga nilai-
nilai agama dijadikan dasar dalam membentuk karakter. Pancasila 
digunakan sebagai sumber karena Pancasila sebagai dasar negara 
Indonesia yang mengandung nilai-nilai yang dianut secara nasional 
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oleh warga negara Indonesia. Indonesia yang memiliki beragam suku 
bangsa dan budaya, sehingga nilai-nilai suku bangsa dan budaya 
dalam masyarakat dijadikan sebagai sumber pendidikan karakter. 
Serta tujuan pendidikan nasional menjadi sumber pengembangan 
nilai-nilai budaya dan karakter dikarenakan semua bentuk pendidikan 
tidak boleh bertentanagn dengan tujuan pendidikan nasional. 
Keempat sumber tersebut menjadi dasar pengembangan nilai-
nilai pendidikan karakter. Berdasarkan keempat sumber diatas, 
teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter 
bangsa sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Nilai-nilai Karakter dan Budaya Bangsa  (Yaumi, 2014: 83)  
Nilai Deskripsi 
Relegius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 
dengan pemeliuk agama lain 
Jujur 
Perilaku yang didasrkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
Toleran 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
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Nilai Deskripsi 
Kerja karas 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 
Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
Semangat 
kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompok 
Cinta tanah 
air 
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
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Nilai Deskripsi 
Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesutu yang berguna untuk masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
Bersahabat/ 
Komunikati
f 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain 
Cinta damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan, yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. 
Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Peduli 
lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
Peduli 
sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Tanggung 
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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    Sementara itu menurut Endang Sumantri (2010), bahwa dalam 
pendidikan karakter terdapat enam nilai etik utama seperti yang 
tertuang dalam Deklerasi Aspen, yakni dapat dipercaya seperti sifat 
jujur dan integritas, memperlakukan dengan hormat, bertanggung 
jawab, adil, kasih sayang dan warga negara yang baik. (Rohinah, 
2012: 63)  
Dalam pandangan lain, Lickona (1992) dalam Mansur Muslich: 
133) menyebutkan bahwa dalam pendidikan karakter menekankan 
pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of good 
character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, 
moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau 
perbuatan moral.  
Komponen tersebut diperlukan agar peserta didik mampu 
memahami, merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan. Maka 
tiga komponen tersebut seharusnya dimiliki oleh peserta didik, karena 
pendidikan karakter menyentuh ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang ketiganya saling melengkapi dan memberikan 
kesempurnaan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan karakter anatara lain relegius, jujur, toleran, disiplin kerja 
karas, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
18 
 
 
d. Pendidikan karakter 
Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha 
sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi 
positif dan berakhlakul karimah sesuai dengan standar kompetensi 
kelulusan. Sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
(Mukti, 2014:63) 
Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter 
merupakan hal positif apa saja yang dilakukan dan berpengaruh pada 
karekter peserta didik yang diajarkannya. Pendidikan karakter telah 
menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung 
pembangunan sosial, emosional, dan etika para peserta didik. 
Maka pendidikan karakter merupakan suatu upaya proaktif 
yang dilakukan oleh sekolah ataupun pemerintah untuk membantu 
peserta didik mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-
nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, 
keuletan dan ketabahan, tanggung jawab, menghargai diri sendiri dan 
orang lain. (Samani & Hariyanto 2013: 43) 
Dalam pengertian yang lain, pendidikan karakter menurut Ratna 
Megawangi dalam Dharma Kesuma, dkk. (2011: 4) adalah sebuah 
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya.  
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Sementara Ki Hajar Dewantoro memandang karakter sebagai 
watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hajar Dewantoro budi pekerti 
adalah bersatunya anatara gerak, pikiran, perasaan dan kehendak atau 
keinginan yang kemudian menimbulkan tenaga. Pada hakikatnya 
pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik untuk 
pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas tetapi juga berorientasi 
untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, berpribadi, dan 
bersusila. Oleh karena itu, pendidikan juga harus memperhatikan 
kebudayaan sebagai hasil budaya cipta, rasa, dan karsa manusia 
karena kebudayaan merangkum berbagai hasil karya luhur manusia 
tersebut (Wibowo, 2012:18) 
Lebih dari itu, pendidikan karakter sendiri merupakan salah 
satu tujuan pendidikan Nasional. Menurut pasal I Undang-Undang 
(UU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) tahun 2013, disebutkan 
bahwa di antara tujuan pendidikan Nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
Amanah tersebut dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya 
membentuk manusia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang 
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tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur 
bangsa serta agama. (Wibowo, 2012: 19)  
Dari berbagai definisi mengenai pendidikan karakter 
sebagaimana telah diuraikan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
implementasi pendidikan karakter adalah pelaksanaan pendidikan 
yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi 
positif dan berakhlakul karimah agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya. 
Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun 
dasar dari pendidikan karakter adalah dalam keluarga. Menurut 
Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter di sekolah seharusnya 
dapat membawa peserta didik kepada pengenalan nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya sampai pada 
pengamalan nilai secara nyata. (Rohinah, 2012: 94). Adapun karaker 
tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera (instant), tetapi 
harus melewati suatu proses yang panjang, cermat, dan sistematis. 
Seperti ungkapan Helen G. Douglas,  Character isn’t inherited. 
One builds its daily by the way one thinks and acts, thought by 
thought, action by action.  
 
Intinya karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun 
secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan 
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. (Samani & 
Hariyanto, 2013: 41) 
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Berdasarkan prespektif yang berkembang dalam sejarah 
pemikiran manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan 
tahap-tahap perkembangan anak sejak usia dini sampai dewasa. 
Setidaknya berdasarkan Kohlberg (1992) dan Marlene Lockheed 
(1990) terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu 
dilakukan, antara lain; 
1) Tahap pembiasaan sebagai awal perkembangan karakter anak 
2) Tahap pemahaman dan penalaran terhadap  nilai, sikap 
perilaku, dan karakter peserta didik 
3) Tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakan peserta didik 
dalam kenyataan sehari-hari  
4) Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi  dari para peserta 
didik melalui penilaian terhadap seluruh sikap  dan perilaku 
yang mereka fahami dan lakukan dan bagaimana dampak  dan 
kemanfaatannya dalam kehidupan baik bagi dirinya maupun 
orang lain. (Majid & Andayani 2011: 108) 
Dengan hal ini, apabila seluruh tahapan dilakukan, maka 
pengaruh pendidikan terhadap pembentukan karakter peserta didik 
akan berdampak secara berkelanjutan. 
Semntara itu menurut Zubaedi (2011: 271 ) pendidikan karakter 
di sekolah secara makro dapat diterapkan dalam kurikulum melalui: 1) 
program pengembangan diri, 2) pengintegrasian ke dalam semua mata 
pelajaran, 3) Pengintegrasian dalam kegiatan intrakulikuler dan 
kokkurikuler, dan 4) pembiasaan. 
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Pendidikan karakter sendiri dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam 
kegiatan yang diprogramkan. (Muslich, 2011:175) 
Berkaitan dengan pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari, 
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 
1) Keteladanan/contoh 
Kegaitan pemberian contoh atau teladan ini bisa dilakukan 
oleh pengawas, kepala sekolah, staf administrasi di sekolah 
yang dapat dijadikan dalam model bagi peserta didik. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara 
spontan pada saat iru juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan 
pada saat guru mengetahui sikap atau tingkah laku peserta 
didik yang kurang baik. Seperti, meminta sesuatu dangan 
berteriak, monceret dinding.  
3) Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku 
buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai 
yang baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah 
laku mereka. 
4) Pengkondisian lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan 
penyediaan sarana fisik. Seperti, penyediaan tempat sampah, 
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jam dinding, slogan-slogan mengenai budi pekerti yang mudah 
dibaca oleh peserta didik, aturan atau tata tertib sekolah yang 
ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga peserta didik 
mudah membacanya. 
5) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta 
didik secara terus manerus dan konsisten setiap saat. Contoh 
kegiatan ini seperti berbaris masuk ruang kelas, berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila 
bertemu dengan orang lain, membersihkan kelas/belajar. 
(Muslich, 2011:175) 
Doni A. Koesoema dalam Bambang & Adang Hambali (2008: 
108) menyebutkan bahwa pendidikan karakter dalam penerapan di 
lembaga sekolah memerlukuan suatu cara/metode agar pendidikan 
karakter dapat berjalan dengan efektif, ada lima metode  pendidikam 
karakter yang bisa diterapkan, antara lain: 
1) Mengajarkan 
Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal 
konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi 
perwujudan karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti 
memberikan pemahaman pada peserta didik tentang struktur 
niali tertentu, keutamaan, (bila dilaksanakan), dan maslahatnya 
(bila tidak dilaksanakan), 
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2) Keteladanan 
Manusia itu lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat, 
maka keteladanan menempati posisi yang sangat penting.  
Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru, melainkan juga 
dari seluruh manusia yang ada di lembaga pendidikan tersebut. 
Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan siapa pun 
yang sering berhubungan dangan peserta didik. 
3) Menentukan prioritas  
Penetuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar proses 
evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakter dapat 
menjadai jelas. Tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak 
dapat terfokus dan karenannya tidak dapat dinilai berhasil atau 
tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan 
nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi 
lembaga. 
4) Prakis prioritas 
Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan prioritas 
karakter adalah bukti dilaksanakannya prioritas karakter 
tersebut. Lembaga pendidikan harus mampu membuat 
verivikasi sejauh mana prioritas yang telah ditentukan bias 
direalisasikan dalam lingkup pendidikan melalui berbagai 
unsur yang ada dalam lembaga tersebut. 
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5) Refleksi  
Refleksi berarti dipantulkan ke dalam diri dan juga bisa 
diartikan sebagai proses bercermin, mematut-matutkan diri 
pada peristiwa/konsep yang telah dilakukan. 
Dengan pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan dalam 
program kegiatan yang akan dilaksanakan maupun metode/cara yang 
dilakukan sekolah diharapkan bisa mewujudkan tujuan dari 
pendidikan karakter itu sendiri. 
Dalam pandangan yang lain, menurut Rohinah (2012: 69) pola 
pembinaan kepribadian dan karakter harus dilakukan secara sistematis 
dan berkelanjutan dengan melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, 
dan tindakan. Landasan paling ideal dalam pendidikan karakter adalah 
nilai-nilai iman dan taqwa. 
Pada dasarnya Iman dan taqwa merupakan pondasi nilai yang 
penting, terutama bagi orang yang mengaku beragama. Iman sendiri 
merupakan pondasi yang mendasar  karena bertumpu  pada jiwa yang 
fitri (jernih, autentik) dan bersumber pada keyakinan kepada Allah 
Yang Maha Esa (Tauhid). Aspek yang merupakan tahap lebih tinggi 
dari iman adalah taqwa. 
Dalam agama Islam diterangkan bahwa untuk mencapai derajat 
ketaqwaan, maka harus melalui fase berislam dan beriman. Maka 
taqwa itu merupakan akumulasi dari seluruh sifat baik manusia baik 
dalam hubungan dengan Allah, dengan sesama, dan lingkuangannya, 
sehingga dapat memberikan manfaat yang teraktualisasi dalam 
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kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan diri sendiri, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan alam semesta. (Nashir, 2013: 70) 
Hal ini sesuai apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad pada 
saat membangung masyarakat yang berkarakter mulia di Arab. 
Pengalaman nabi SAW. membangun masyarakat Arab hingga menjadi 
mausia yang berkarakter mulia (masyarakat madani) memakan waktu 
yang panjang. Pembinaan ini dimulai dengan membanguna akidah 
mereka selama kurang lebih tiga belas tahun, yaitu ketika nabi masih 
berdomisili di Mekkah. Selanjutnya, selama kurang lebih sepuluh 
tahun Nabi melanjutkan pembentukan karakter dengan mengajarkan 
syariah (hukum islam) untuk beribadah dan bermuamalah.  
Dengan modal akidah dan syariah serta didukung dengan 
keteladanan sikap dan perilakunya, nabi berhasil membangun 
masyarakat madani (yang berkarakter mulia). (Marzuki, 2015: 45) 
Dalam hal ini, apabila dikaitkan dengan pendidikan karakter 
pada saat ini, maka penanaman karakter dengan menanamkan nilai-
nilai akidah khususnya keimanan dan diikuti dengan keteladan sikap 
dan perilaku yang baik dari Pendidik akan memengaruhi karakter 
peserta didik untuk memiliki karakter mulia. 
Maka, Karakter yang perlu dibentuk dari diri peserta didik ialah 
karakter yang ada dalam diri Rasulullah Saw, seperti tertuang dalam 
QS. Al Ahzab: 21. Departemen Agama RI. (2012;420) 
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                    
              
Artinya:  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak mengingat 
Allah. (QS. Al Ahzab:21) 
 
Berkaitan dengan proses pembentukan karakter yang baik bagi 
seseorang. Menurut Muhammad Harfin Zuhdi (2012:  97-100) 
Karakter seorang terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman 
hidup. Kepribadian seseorang disamping bermodal sebagai kapasitas 
fitrah bawaan sejak lahir dari warisan genetika orang tuanya, ia 
terbentuk melalui proses sepanjang riwayat hidupnya, proses 
internalisasi nilai pengetahuan dan pengalaman dalam dirinya. 
Seseorang yang melakukan kegiatan secara istiqomah, maka ia 
telah melakukan sebuah usaha yang berkaitan dengan pengembangan 
pribadinya. Pengembangan pribadi adalah usaha terencana untuk 
meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
mencerminkan kedewasaan pribadi guna meraih kondisi yang lebih 
baik lagi dalam mewujudkan citra diri yang diidam-idamkan. Usaha 
ini dilandasi oleh kesadaran bahwa manusia memiliki kemampuan 
untuk menentukan apa yang paling baik untuk dirinya dalam rangka 
mengubah nasibnya menjadi lebih baik. Prinsip ini sesuai dengan 
prinsip mengubah nasib yang terungkap dalam firman Allah SWT: 
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                         
                          
                      
Artinya: 11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra‟d: 11) (Departemen Agama RI, 
2012: 73) 
Dengan demikian pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
dapat diterapkan dengan berbagai cara/metode yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan juga bisa diterapkan melalui 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam program 
yang akan dilaksanakan dengan melihat kondisi atau karakteristik 
sekolah. 
 
e. Faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter 
Menurut Novan Ardi Wiyani (2012: 46) karakter seseorang 
dalam proses perkembangan dan pembentukannya dipengaruhi oleh 
dua faktor, yakni faktor lingkungan (nurture) dan faktor baawaa 
(nature). 
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Sedangkan menurut Zubaedi (211:177-183) faktor yang 
mempengaruhi karakter adalah sebagai berikut: 
1) Faktor dalam diri manusia atau naluri (Insting) 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia 
sejak lahir. Insting atau naluri berfungsi sebagai motivator 
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku, artinya beraneka 
corak refleksi sikap, tindakan dan perbuatan dimotivasi oleh insting 
seseorang. Adapun contohnya, naluri makan, naluri berjodoh, 
naluri keibu-bapakan, naluri berjuangan, naluri ber-Tuhan, insting 
ingin tahu, dan memeberi tahu, insting takut, insting suka bergaul, 
dan insting meniru. 
Segenap insting atau naluri itu merupakan paket inheren 
dengan kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa 
perlu dipelajari terlebih dahulu. Dengan potensi naluri itulah 
manusia dapat memproduk bermacam corak perilaku sesuai dengan 
corak instingnya. 
2) Faktor adat atau kebiasaan 
Adat atau kebiasaan yaitu setiap tindakan dan perbuatan 
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, 
makan, tidur, dan olahraga. 
3) Faktor keturunan 
Keturunan sangat mempengaruhi pembentukan karakter atau 
sikap seseorang secara langsung ataupun tidak langsung. Secara 
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konseptual keturunan atau warisan adalah berpindahnya sifat-sifat 
tertentu dari pokok (orang tua) kepada cabang (anak keturunan). 
Faktor keturunan atau warisan adalah warisan khusus kemanusian, 
suku atau bangsa, dan khusus dari orang tua. Adapin sifat-sifat 
yang biasa diturunkan adalah sifat-sifat jasmaniah, dan sifat-sifat 
rohaniah. 
4) Faktor lingkungan  
Lingkungan adalah suatu yang melingkupi yang hidup, 
seperti tanah dan udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa 
yang mengelilinginya, seperti negeri, lautan, udara, dan 
masyarakat. Dengan kata lain, lingkungan adalah segala apa yang 
menlingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Lingkungan 
ditu ada dua macam yakni: 
a) Lingkungan alam 
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang 
memengaruhi tingkah laku seseorang. Lingkungan alam ini 
dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat 
yang dibawa seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, hal itu 
merupakan perintang dalam mematangkan bakat seseorang, 
sehingga hanya mampu berbuat menurut kondisi yang ada. 
Sebaliknya, jika kondisi alam itu baik kemungkinan seseorang 
akan berbuat lebih mudah dalam menyalurkan bakat yang ada 
pada dirinya. Dengan kata lain, kondisu alam ini ikut andil 
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dalam mencetak karakter manusia, baik berkarekter baik 
maupun berkarakter buruk. 
b) Lingkungan pergaulan 
Lingkungan pergaulan merupakan interaksi manusia 
dengan orang lain, oleh karena itu manusia harus bergaul 
dengan orang lain. Maka, dalam pergaulan akan saling 
mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. Faktor 
lingkungan pergaulan dibagi menjadi enam kategori yakni: 
lingkungan dalam rumah tangga, sekolah, pekerjaan, 
organisasi jama‟ah, kehidupan ekonomi(perdagangan) dan 
lingkungan pergaulan yang bersigat umum dan bebas. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan 
pendidikan karakter dipengaruhi oleh dua faktor yakni: faktor 
internal yang berasal dari dalam diri seseorang, dan faktor 
eksternal yakni faktor yang diakibatkan pengaruh dari luar. Maka 
dalam hal ini lingkungan madrasah memiliki peranan penting 
terkait dengan pembentukan karakter mulai bagi peserta didik. 
Sehingga selayaknya lingkungan madrsah menciptakan lingkungan 
yang kondusif baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun 
kegiatan sehari-hari. 
2. Ekstrakurikuler Pengembagan Kepribadian 
a. Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler dalam kamus besar bahasa Indonesia 
mempunyai arti kegiatan yang bersangkutan di luar kurikulum atau 
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di luar susunan rencana pelajaran (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1989). Ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
dan atau tenaga kependidikan yang berkewenangan di sekolah atau 
madrasah. (Rohinah, 2012: 72)  
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai 
dan norma serta pengembangan kepribadian, bakat dan minat 
peserta didik pendidikan agama yang dilaksanakan di luar jam 
intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka. 
Adapun dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan 
agama berkaitan dengan pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta 
perluasan dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang 
dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka.  
Senada hal tersebut, menurut Jamal Ma‟mur Asmani (2012: 
62) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan secara khusus 
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diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berwenang di sekolah. 
Menurut Wiyani (2013: 107), menyatakan bahwa Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan 
pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari 
ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. 
Menurut Oemar Malik kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, namun 
bersifat paedagogis dan menunjang kegiatan pendidikan dalam 
rangka tercapainya tujuan sekolah (Malik, 1992: 128). 
Dengan berbagai prespektif yang dikemukakan oleh 
beberapa pakar pendidikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar mata pelajaran 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik peserta didik 
baik dilaksanakan dalam tatap muka maupun tidak tatap muka. 
Menurut Anifral Hendri dalam Rohinah (2012: 77) 
menyebutkan bahwa mengkategorikan  jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dalam beberapa bentuk, antara lain : 
1) Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (Paskibraka) 
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2) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, dan 
penelitian. 
3) Latihan/lomba keberkatan/prestasi, meliputi pengembangan 
bakat olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, 
dan keagamaan. 
4) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara 
lain karier, pendidikan, kesehatan, perlindungan, HAM, 
keagamaan, dan seni budaya. 
5) Olahraga, yang neliputi beberapa cabang olahraga yang diminati 
tergantung sekolah tersebut, misalnya, basket, karate, 
taekwondo, silat, softball, dan lain sebagainya. 
Menurut Suryosubroto (1997: 275) Jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi 2 jenis: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu 
jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan secara terus 
menerus selama satu periode tertentu. Untuk menyelessaikan 
satu program kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan 
waktu yang lama. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat 
yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada waktu-
waktu tertentu. 
Sedangkan dalam penelitian ini menitikberatkan kegiatan 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian sebagai proses 
35 
 
 
pendidikan karakter yang mempengaruhi perilaku peserta didik 
agar memiliki karakter mulia. Kegiatan tersebut antara lain apel 
setiap pagi, baksos, peduli lingkungan, kultum setelah sholat 
dzuhur, dan sebagainya. 
b. Pengembangan Kepribadian 
Arti kata pengembangan adalah: Nomina (kata benda) proses, 
cara, perbuatan, mengembangkan; pemerintah selalu berusaha dalam 
pengembangan pembangunan secara bertahap dan teratur yang 
menjurus ke sasaran yang dikehendaki. (KBBI, 2007: 885)  
Sedangkan kepribadian adalaah ciri atau karakteristik atau gaya atau 
sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan. (Sjarkawi, 2009: 11) 
Dengan demikian pengembangan kepribadian adalah 
perbuatan yang mengarahkan kepada pembentukan karakteristik atau 
sifat khas dari diri seseorang melalui bentukan-bentukan dari 
lingkungan. 
Dalam pandangan Islam, kepribadian merupakan interaksi dari 
kualitas-kualitas nafs, qalb, „aql dan bhashirah, interaksi antara jiwa, 
hati, akal, dan hati nurani. Kepribadian disampng bermodal kapasitas 
fitrah bawaan sejak lahir dri warisan genetika orang tuanya ia ia 
terbentuk melalui proses panjang riwayat hidupnya, proses 
internalisasi nilai pengetahuan dan pengalaman berinteraksi dengan 
realitas hidup. Dalam perspektif ini, maka keyakinan agamayang 
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diterima dari pengetahuan maupun pengalaman masuk dalam struktur 
kepribadian seseorang. 
 Pembentukan kepribadian dapat dilakukan setelah melalui 
beberapa proses, antara lain: 
1) Adanya nilai yang diserap seseorang dari berbagai sumber, 
mungkin agama, ideologi, dan sebagainya. 
2) Nilai membentuk pola piir seseorang yang secara keseluruhan ke 
luar dalam rumusan visinya. 
3) Visi turun ke wilayah hati dan membentuk suasana jiwa yang 
secara keseluruhan keluar dalam bentuk mrntalitas 
4) Mentalitas mengalis memasuki wilayah fisik dan melahirkan 
tindakan yang secara keseluruhan disebuk sikap 
5) Sikap yang dominan dalam diri seseorang secara kumulatif 
mencintai dirinya adalah kepribadian.  
c. Ektrakurikuler Pengembangan Kepribadian 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler ayat (2) yaitu:  
Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan 
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Maka kegiatan ekstrakurikuler di suatu madrasah memiliki tujuan 
untuk mengembangkan secara optimal beberapa hal yang ada pada 
peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada kegiatan 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian peserta didik. 
Menurut Oemar Malik kegiatan ekstrakurikuler memberikan 
pengaruh tertentu terhadap perkembangan sifat-sifat kepribadian. 
Melalui kegiatan kelompok akan berkembang sifat dan ketrampilan 
sebagai pemimpin. Di samping itu juga dapat berkembang kecerdasan 
sosial, kemudahan hubungan sosial, ketrampilan dan proses 
kelompok. (Malik, 1992: 132) 
Ekstrakurikuler merupakan kagiatan pendidikan diluar jam 
pelajaran yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta 
didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta 
didik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah (Wiyani, 2013: 108). 
Pengembangan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ektrakuriluker merupakan bagian-bagian dari pembinaan kesiswaan di 
sekolah. Hal itu tercantumkan dalam Peraturan mentri pendidikan 
nasional republik Indonesia nomor 39 tahun 2008. 
Tabel 2.2 Peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia 
nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan. 
 
NO.  JENIS KEGIATAN PEMBINAAN KESISWAAN  
1.  Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, antara lain :  
a. Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama 
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masing-masing;  
b. Memperingati hari-hari besar keagamaan;  
c. Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma 
agama;  
d. Membina toleransi kehidupan antar umat beragama;  
e. Mengadakan kegiatan lomba yang bernuansa keagamaan;  
f. Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan 
di sekolah.  
2.  Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia, antara lain :  
a. Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah;  
b. Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti (bakti sosial);  
c. Melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tatakrama 
pergaulan;  
d. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela berkorban 
terhadap sesama;  
e. Menumbuhkembangkan sikap hormat dan menghargai 
warga sekolah;  
f. Melaksanakan kegiatan 7K (Keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kedamaian dan 
kerindangan).  
3.  Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan 
bela negara, antara lain :  
a. Melaksanakan upacara bendera pada hari senin dan /atau 
hari sabtu, serta hari-hari besar nasional;  
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b. Menyanyikan lagu-lagu nasional (Mars dan Hymne);  
c. Melaksanakan kegiatan kepramukaan;  
d. Mengunjungi dan mempelajari tempat-tempat bernilai 
sejarah;  
e. Mempelajari dan meneruskan nilai-nilai luhur, kepeloporan, 
dan semangat perjuangan para pahlawan;  
f. Melaksanakan kegiatan bela negara;  
g. Menjaga dan menghormati simbol-simbol dan lambang-
lambang negara;  
h. h. Melakukan pertukaran siswa antar daerah dan antar negara.  
4.  Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai 
bakat dan minat, antar lain :  
a. Mengadakan lomba mata pelajaran/program keahlian;  
b. Menyelenggarakan kegiatan ilmiah;  
c. Mengikuti kegiatan workshop, seminar, diskusi panel yang 
bernuansa ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek);  
d. Mengadakan studi banding dan kunjungan (studi wisata) ke 
tempat-tempat sumber belajar;  
e. Mendesain dan memproduksi media pembelajaran;  
f. Mengadakan pameran karya inovatif dan hasil penelitian;  
g. Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah;  
h. Membentuk klub sains, seni dan olahraga;  
i. Menyelenggarakan festival dan lomba seni;  
j. Menyelenggarakan lomba dan pertandingan olahraga.  
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5.  Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, 
lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam 
konteks masyarakat plural, antara lain :  
a. Memantapkan dan mengembangkan peran siswa di dalam 
OSIS sesuai dengan tugasnya masing-masing;  
b. Melaksanakan latihan kepemimpinan siswa;  
c. Melaksanakan kegiatan dengan prinsip kejujuran, 
transparan, dan profesional;  
d. Melaksanakan kewajiban dan hak diri dan orang lain dalam 
pergaulan masyarakat;  
e. Melaksanakan kegiatan kelompok belajar, diskusi, debat 
dan pidato;  
f. Melaksanakan kegiatan orientasi siswa baru yang bersifat 
akademik dan pengenalan lingkungan tanpa kekerasan;  
g. Melaksanakan penghijauan dan perindangan lingkungan 
sekolah.  
6.  Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan, 
antara lain :  
a. Meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam 
menciptakan suatu barang menjadi lebih berguna;  
b. Meningkatkan kreativitas dan keterampilan di bidang 
barang dan jasa;  
c. Meningkatkan usaha koperasi siswa dan unit produkdsi;  
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d. Melaksanakan praktek kerja nyata (PKN)/pengalaman kerja 
lapangan (PKL)/praktek kerja industri (Prakerim);  
e. Meningkatkan kemampuan keterampilan siswa melalui 
sertifikasi kompetensi siswa berkebutuhan khusus;  
7.  Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis 
sumber gizi yang terdiversifikasi antara lain :  
a. Melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat;  
b. Melaksanakan usaha kesehatan sekolah (UKS);  
c. Melaksanakan pencegahan penyalahgunaan narkotika, 
psikotropika, dan zat adiktif (narkoba), minuman keras, 
merokok, dan HIV AIDS;  
d. Meningkatkan kesehatan reproduksi remaja;  
e. Melaksanakan hidup aktif;  
f. Melakukan diversifikasi pangan;  
g. Melaksanakan pengamanan jajan anak sekolah.  
 
Dengan demikian ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian 
merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang termasuk dalam 
bagian-bagian pembinaan kesiswaan dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepribadian peserta didik melalui beberapa kegiatan 
madrasah baik dilakukan dengan tatap muka atau non tatap muka. 
d. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Rohinah (2012: 75) fungsi kegiatan ekstrakurikuler ada 
empat, yaitu: 
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1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kretivitas sesuai dengan potensi, 
bakat, dan minat mereka. 
2) Sosial merupakan fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial 
peserta didik 
3) Rekreatif merupakan fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan suasana rilek, menggembirakan, dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan 
4) Persiapan karier yaitu, fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan peserta didik. 
Sedangkan menurut Oemar Malik (1992: 129-130)  kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu memberikan manfaatnya 
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Dengan hal ini, 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya merupakan bagian 
integral dalam kurikulum sekolah bersangkutan, di mana semua guru 
terlibat di dalamnya. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler harus 
diprogram sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman kepada para 
peserta didik. Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-
nilai kegunaan tertentu, antara lain: 
1) Memenuhi kebutuhan kelompok 
2) Menyalurkan minat dan bakat 
3) Memberikan pengalaman eksploratorik 
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4) Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata pelajaran 
5) Mengikat para peserta didik di sekolah 
6) Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah 
7) Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial 
8) Mengembangkan sifat-sifat tertentu 
9) Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara 
informal 
10) Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, 
pembinaan kesiswaan memiliki tujuan sebagai mana dijelaskan berikut 
ini. 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas.  
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dari pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.  
3) Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian potensi unggulan 
sesuai bakat dan minat. 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat mandiri (civil society). 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini antara lain: 
1. Penelitian dari saudari Wahyu Sri Wilujeng 2016, Fakiltas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan karakter melalui kegiatan Keagamaan di SD 
Ummu Aiman. Jenis Penelitian deskripsif kualitatif.  
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) proses 
pelaksanaan kegiatan keagamaan disekolah dilaksanakan dengan 
mengunakan metode pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus 
dan juga terstruktur. b) faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan 
keagamaan ini adalah kurangnya disiplin bagi sebagian siswa yang tidak 
menerapkan pembiasaan tersebut di rumah. c) nilai karakter yang 
ditanamkan di sekolah meliputi nilai displin, jujur, tanggungjawab, sopan 
santun, ikhlas, dan juga toleransi. 
Relevansi hasil penelitian saudari Wahyu Sri Wilujeng dengan 
penelitian yang dikaji adalah terkait dengan Implementasi pendidikan 
karakter yang mampu memberiakan pengalaman belajar lebih baik bagi 
murid-muridnya, sehingga berpengaruh terhadap prilaku/sikap peserta 
didik. Sementara letak perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut 
implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan, 
sedangkan penelitian berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian. 
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2. Penelitian dari saudari Sutan Nur Istna Racmawati 2016, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  yang berjudul 
Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pancak Silat di MI Sultan Agung Babadan Baru Sleman. Jenis Penelitian 
deskripsif kualitatif. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: a) nilai-nilai karakter yang 
dapat dibentuk melalui kegiatan pancak silat adalah nilai keagamaan, 
disiplin, bergaya hidup sehat, menghargai karya dan prestasi orang lain, 
percaya diri, cinta tanah air. b) upaya pelatih pancak silat dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswai di Mi Sultan Agung yaitu 
dengan strategi pengintegrasian dalam kegiatan latihan rutin yang 
meliputi: keteladan dari pelatih, kegiatan spontan yang dikembangkan 
pelatih dan kegitan rutin terpola. 
Relevansi hasil penelitian saudari Sutan Nur Istna Racmawati 
dengan penelitian yang dikaji adalah terkait dengan pembentukan 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler. Sementara letak perbedaannya 
adalah dalam penelitian tersebut terkait dengan topok kegiatan 
ekstrakurikuler. Penelitian tersebut berkenaan dengan kegiatan 
eksatrakulikuler pencak silat, sedangkan dalam penelitian ini berkaitan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian.  
3. Penelitian dari saudara Sahrul Rahman 2016, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makkasar, yang berjudul  Pola Pembinaan Karakter Anak 
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Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Mi Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kota Makassar. 
Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh kesimpulan: Bentu-bentuk 
pembinaan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar antara lain: kegiatan 
keagamaan, upacara bendera, kegiatan SKJ, tapak suci, kegiatan 
kepramukaan. Rancangan dan pelaksannaan Pembinaan karakter di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dirancang dengan 
menyesuaikan semua kegiatan sekolah baik intrakurikuler, ko-kurikuler 
dan ekstrakurikuler terhadap visi sekolah yaitu menjadikan anak didiknya 
bertakwa kepada Allah SWT. Pembinaan karakter peserta didik di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dilaksanakan melalui 
beberapa kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian, 
kegiatan ko-kurikuler, kegiatan keseharian di rumah, pemberian waktu 
tambahan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan juga bekerja sama dengan 
pihak keluarga dan sekolah. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pembinaan karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
diantara lain faktor pendukung: antusias dan semangat peserta didik, 
kerja sama, kekompakan semua pihak, dukungan orang tua, keteladan 
guru, komunikasi yang baik antara siswa dan guru, alokasi waktu yang 
cukup. Sedangkan faktor penghambat: kurangnya tenaga pendidik untuk 
kegiatan ekstrakurikuler, perbedaan latar belakang keluarga, adanya 
beberapa peserta didik yang dibimbing, dan hal itu mempengaruhi 
temannya, pergaulan anak, jarak rumah peserta didik dan guru jauh dan 
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Keterbatasan sarana dan prasarana dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Relevansi hasil penelitian saudara Sahrul Hermawan dengan 
penelitian yang dikaji adalah terkait karakter dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Sementara letak perbedaannya adalah dalam penelitian 
tersebut bertujuan untuk pola pembinaan karakter anak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, sedangkan penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
membentuk peserta didik menjadi pribadi positif dan berakhlakul karimah 
sesuai dengan standar kompetensi kelulusan. Perlu diketahui bahwa isu 
tentang pendidikan karakter sekarang sedang banyak diperbincangkan, akan 
tetapi pada hakikatnya istilah tentang pendidikan karakter sudah menjadai 
wacana para praktisi pendidikan pada beberapa abad yang lalu. 
Hal ini menjadi perbincangan yang hangat dibicarakan karena karakter 
anak bangsa, terutama para pelajar saat ini mulai memperihatinkan. 
Fenomena ini terlihat ketika para pelajar melakukan sesuatu yang 
menyimpang dari tata tertib, norma, aturan, maupun hukum, seperti, 
membolos, bertengkar, mencuri, hura-hura, main game sampai lupa waktu, 
dan tindakan asusila yang lainnya. Maka, karakter masyarakat indonesia yang 
dulunya terkenal dengan karakter yang berbudi luhur dan mulia sekarang 
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mulai terkikis. Banyak hal yang melaterbelakangi perilaku asusila tersebut, 
baik secara internal maupun eksternal. 
Maka dalam hal ini dipelukan suatu upaya untuk mengatasi hal ini, 
terutama dalam pendidikan. Karena pendidikan merupakan alat yang paling 
efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya. Karakter 
tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk 
menjadi bangsa yang bermartabat.  
Dengan demikian, dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia 
yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikir, 
kecekatan raga, dan memiliki kesadaran  penciptaan dirinya. Dibanding faktor 
lain, pendidikan memberi dampak dua atau tiga kali lebih kuat dalam 
pembentukan kualitas manusia. (Zubaedi, 2011: 13).  
Berkaitan dengan pendidikan, terdapat beberapa komponen dalam 
pendidikan diantara salah satunya adalah kurikulum. Kurikulum merupakan 
salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dan sekaligus digunakan 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada berbagai 
jenis dan tingkat sekolah.  
Menurut peraturan Peraturan Menteri Agama (Permenag) No. 16 Tahun 
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah dinyatakan 
bahwa proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Proses pembelajaran intrakurikuler 
pendidikan agama meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan untuk terlaksananya 
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pembelajaran yang efektif dan efisien, sedangkan proses pembelajaran 
ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan pendalaman, penguatan, 
pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler 
yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka.  
Menurut Wiyani (2013: 107) Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari 
apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu 
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya.  
Oleh karena itu kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar pembelajaran 
di kelas baik tatap muka maupun non tatap muka, maka pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbeda dan beragam disetiap  instasi. Diharapkan dengan 
kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat mengambil suatu nilai-nilai yang 
terdapat dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler. Seperti tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan nilai positif dan mengembangkan 
lebih lanjut pengetahuan dan potensi yang telah  
Dalam realitanya pendidikan karekter dapat tercerminkan melalui 
berbagai kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan melalui 
kegiatan pembinaan kesiswaan. Pengembangan karakter peserta didik melalui 
kegiatan ektrakuriluker merupakan bagian-bagian dari pembinaan kesiswaan 
di sekolah. Akan tetapi dalam penelitian ini membahas tentang kegiatan 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian di MI Sudirman Gunungduk, 
Gondangrejo Karanganyar. Salah satu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler  
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di MI Sudirman Gunungduk yang membedakan dengan kegiatan 
ekstrakrikuler di lembaga pendidikan lain adalah kegiatan apel pagi. Kegiatan 
apel pagi merupakan kegiatan rutinitas baris-berbaris peserta didik dan 
pendidik di pagi hari dengan tujuan agar peserta didik memeiliki karakter 
disiplin. Dengan berbagai kegiatan yang diselenggarakan Madrasah 
diharapkan karakter anak mulia dapat terbentuk, dan mampu meningkatkan 
prestasi peserta didik.   
Pasalnya, pelaksanaan pendidikan karakter menjadi satu hal yang harus 
dilakukan di tingkat pendidikan manapun, khususnya di jenjang pendidikan 
dasar. Hal ini sangat perlu karena pendidikan dasar adalah pondasi utama 
bagi tumbuh kembang generasi muda ke depan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. (Suharsimi Arikunto, 2013: 100). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2014: 4). 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan laporan penelitian yang 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. 
Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
videotepe, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi lainnya, dan 
buka angka-angka. Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses 
daripada hasil. (Lexy J. Moleong, 2014: 11). Maka dalam penelitian ini   
menganalisa data yang diperoleh di lapangan baik dari observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi agar menjadi susunan yang memiliki arti dan makna. 
Dalam penelitian ini memaparkan mengenai Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pengembangan Kepribadian Di MI 
Sudirman Gunungduk, Bulurejo, Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data 
untuk membuat gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa 
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berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi atau 
dokumen resmi lainnya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Di Madrasah Ibtidaiyah Sudirman 
Gunungduk, Bulurejo, Gondangrejo,  Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
Pengambilan lokasi tersebut dikarenakan terdapat data dan 
gambaran yang jelas sesuai dengan kegiatan dalam ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian, seperti apel pagi, baksos, kultum. 
2. Waktu penelitian 
Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan selama bulan 
Desember 2017-Mei 2018. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama yang dapat memberikan 
data mengenai variabel yang diteliti. Subyek pada penelitian ini adalah 
kepala madrasah. 
2. Informan penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan penelitian ini 
adalah guru, murid, dan masyarakat sekitar madrasah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka dalam 
penelitian ini menggunakan metode: 
1. Metode Observasi 
Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antaraspek dalam fenomena tersebut. (Imam Gunawan: 2014, 143). 
Sementara menurut Arikunto dalam Imam Gunawan observasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
 Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data dari 
pengamatan langsung terhadap kegiatan ekstrakurikuler pengembangan 
kepribadian sebagai proses implementasi pendidikan karakter di MI 
Sudirman Gunungduk, Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
2. Metode Wawancara 
Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160) wawancara adalah 
suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan 
merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik. 
 Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan. 
Adapun wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data-data ataupun 
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informasi melalui lisan tentang implementasi pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian di MI Sudirman Gunungduk, 
Bulurejo, Gondangrejo, Kranganyar tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Metode dokumentasi  
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere berarti 
mengajar. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya momumental dari seseorang 
(Sugiono dalam Imam Gunawan (2014: 176). Dokumen tertulis dapat 
pula berupa sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis, dan 
cerita. (Muri Yusuf, 2014: 391). 
 Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan dari 
pengamatan dan wawancara. Metode ini digunakan untuk data yang telah 
didokumentasikan berkaitan dengan informasi berupa data tertulis 
maupun gambar yang berkenan dengan implementasi pendidikan Karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian di MI 
Sudirman Gunungduk, Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar Tahun  
Ajaran 2017/2018. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai itu dilakukan pemeriksaan data hasil penelitian 
yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 330) triangulasi diartikan 
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. 
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Adapun keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam Lexy J. 
Moeleong (2014: 330) menyebutkan triangulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan keadaan  dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi tanda/kode, dan mengategorikan sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingi dijawab. 
Sementara Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan (2014:210) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan 
secara sitematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Miles dan Hubermen dalam Imam Gunawan (2014: 210) 
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif yaitu: 
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1. Reduksi Data (data reduction) 
Sugiono dalam Imam Gunawan (2014: 211) mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang 
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk 
melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data (data display) 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Mikes dan Huberman dalam Imam Gunawan, 
(2014: 211). 
3. Penarikan kesimpukan dan verifikasi 
Setelah memahami berbagai hal dan melakukan pencatatan serta 
pengamatan maka selanjutnya ditarik kesimpulannya.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka teknik analisis data dapat  
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Komponen dalam Analisis data (Miles dan Huberman dalam Imam 
Gunawan, 2014: 211) 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan proses 
pengambilan data yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui ektrskulikuler pengembangan kepribadian di MI Sudirman Gunungduk, 
Gondangrejo, Karanganyar sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka proses 
selanjutnya dengan memilih data yang sesuai fokus reduksi cdata, sehingga akan 
didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil 
reduksi dilihat secara keseluruhan untk diambil kesimpulannya. Apabila dalam 
penarikan kesimpulan terdapat kejanggalan, maka proses data kembali pada 
proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan berjalan sampai 
dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a) Profil MI Sudirman Gunungduk Karanganyar 
 MI Sudirman Gunungduk Karanganyar terletak di dusun 
Gunungduk Rt 03/ Rw 06, desa Bulurejo, kecamatan Gondangrejo, 
kabupaten Karanganyar.  Madrasah ini bernaung pada Yayasan 
Pendidikan Islam Sudirman GUPPI Kabupaten Karanganyar dan 
sekarang madrasah ini dipimpin oleh kepala Madrasah bernama bapak 
Mukhlis Hamidi, S. Hum. 
 MI Sudirman Gunungduk Karanganyar berlokasi di sekitar rumah 
warga setempat dengan gedung menghadap ke timur dan berbatasan 
rumah warga disebelah timur, barat, selatan, sementara sebelah utara 
berbatasan dengan RA Sudirman Gunungduk.  
 Adapun profil Madrasah secara singkat antara lain : 
Nama Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk 
Alamat   : Dk. Gunungduk, Rt 03 Rw 06, Ds. 
    Bulurejo, Kec. Gondangrejo, Kab.  
   Karangnayar. 
NSS   : 111233130010 
Jenjang Akreditasi : Terakreditasi B 
Tanggal berdiri  : 10 Maret 1967 
Tanggal SK pendirian : 1 Januari 1975 
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Tanggal Beroperasi : 1 Februari 1978 
Tanggal SK operasional : 1 Februari 1978 
Status Tanah 
1) Surat kepemilikan : Wakaf (sertifikat) 
2) Luas Tanah  : 670  
3) No. Sertifikat  : 11.18.17.01.1.01013 
Status izin Bangunan : Milik sendiri 
1) Status izin Bangunan : No. k/1835/ 
2) Luas Bangunan : 440 
(Dokumentasi, 08 Desember 2017) 
b) Visi dan Misi MI Sudirman Gunungduk Karanganyar 
Visi 
Terwujudnya Madrasah Berkualitas dan Unggul yang Ditandai dengan 
Lulusan yang Beriman, Cerdes, Terampil dan Berakhlakul Karimah. 
Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dalam pencapaian 
prestasi akademik agama dan non agama. 
2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-
Qur‟an, Sunnah, dan menjalankan ajaran agama Islam. 
3) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
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5) Menyelenggarakan tata kelola Madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan aktual. (Dokumentasi, 08 Desember 2017) 
 
2. Deskripsi Penelitian 
a) Bentuk-bentuk pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian di MI Sudirman Gunungduk, Gondangrejo, 
Karanganyar 
 Dalam mengembangkan karakter peserta didik di Madrasah kepala 
Madrasah dan guru memiliki posisi yang penting dalam mewujudkan 
karakter apa saja yang akan dicapai melalui kegiatan madrasah tersebut. 
Selain itu keluarga dan masyarakat juga ikut berperan dalam 
mengembangkan karakter yang baik pada peserta didik.  
 Pengembangan karakter di MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, 
Karanganyar itu masuk kedalam sebuah program yang dapat dinamakan 
kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian. Dan pengembangan 
karakter itu tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Jadi 
menurut Bapak Mukhlis Hamidi selaku kepala madrasah di dalam 
pengembangan karakter  tersebut tidak hanya dalam pembelajaran akan 
tetapi lebih pada pembiasaaan, pendampingan, serta budaya yang sudah 
melekat pada madrasah tersebut. (Wawancara, 12 Desember 2017).   
 Selain itu dalam setiap mata pelajaran guru diminta untuk 
menyisipkan pengetahuan yang berkaitan dengan  agama. Sedangkan  
untuk adab di dalam masjid, adab sopan santun, adab shalat, adab 
berbicara dengan yang lain itu masuk dalam nilai-nilai hidden kurikulum. 
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Jadi kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik di luar kelas 
termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler. (Wawancara dengan Bapak 
Mukhlis Hamidi,  12 Desember 2017) 
  Semua kegiatan berjalan secara bersinergi dalam membuat 
program-program yang mendukung karakter siswa. Contohnya dalam 
kegiatan baksos. Pada kegiatan tersebut disisipkan budaya-budaya 
religius seperti saat akan memulai kegiatan Baksos terlebih dahulu 
melakukan sholat dhuha, setelah itu ada progam hafalan juga dalam 
kegiatan tersebut dan banyak program lainnya yang dibuat untuk 
mendukung pengembangan karakter anak. (Wawancara dengan Bapak  
Mukhlis Hamidi, 12 Desember 2017)  
 Karakter yang tercipta merupakan dampak dari semua kegiatan 
madrasah baik kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang 
mengandung nilai-nilai hidden curriculum. Sedangkan dalam penelitian 
ini menitikberatkandalam kegiatan-kegiatan sekolah tercerminkan dalam 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian sebagai proses pendidikan 
karakter yang mempengaruhi perilaku peserta didik agar memiliki 
karakter mulia. Adapun kegiatan-kegiatannya: 
1) Apel pagi 
Apel pagi merupakan sarana pendisiplinan peserta didik untuk 
datang tepat waktu. Karakter disiplin merupakan salah satu unsur 
suksesnya prestasi peserta didik. Landasan awal yang kuat pada nilai 
disiplin peserta didik akan memudahkan di dalam penanaman visi 
dan misi madrasah serta menjadi bagian penting dalam pembentukan 
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karakter peserta didik. (wawancara  dengan bapak Mukhlis Hamidi, 
08 Januari 2018) 
Menurut bapak Mukhlis Hamidi dalam kegiatan apel pagi yang 
diutamakan adalah kedisiplinan mengikuti apel. Apel pagi bukan 
hanya sekedar berkumpul, berbaris rapi, hormat saja. Di samping itu, 
kesempatan apel pagi juga dimanfaatkan oleh pimpinan untuk 
berbagi informasi, pengetahuan lain dan memberikan arahan-arahan 
yang diperlukan dan bersifat motivasional kepada peserta didik. 
Serta dengan adanya kegiatan apel pagi ini peserta didik bisa 
terkondisikan sejak pagi, sehingga memudahkan mereka dalam 
menyerap ilmu-ilmu. Suatu ketika bapak Mukhlis pernah membaca 
dalam artikel bahwa apabila anak-anak terkondisikan sejak awal di 
sekolah, maka akan memudahkan anak-anak dalam belajar dan 
mampu mempengaruhi anak secara psikologis. (wawancara  dengan 
bapak Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Sehingga untuk mengimplementasikan nilai disiplin kepada 
peserta didik, MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar 
menerapkan langkah dengan melakukan apel pagi setiap hari, kecuali 
hari Senin dan di mulai pukul 07.00 wib – 07.30 WIB. (wawancara  
dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Pelaksanaan apel pagi dimulai ketika bel berbunyi, tepat pada 
pukul 07.00 WIB. Pada waktu tersebut para peserta didik yang 
berada dalam atau luar kelas langsung menuju halaman madrasah, 
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bahkan peserta didik yang baru datang berlari-lari menaruh tas di 
kelas agar bisa mengikuti kegiatan apel pagi. Setelah semua 
berkumpul dan berbaris pimpinan apel pagi masuk ke halaman 
Madrasah dan sebagian guru berbaris dibelakang barisan peserta 
didik. Pada kesempatan ini pimpinan apel adalah bapak kepala 
Madrasah, bapak Mukhlis Hamidi. Apel pagi di mulai dengan salam 
dari pimpinan dan dilanjutkan dengan membaca do‟a mau belajar. 
Pada apel pagi ini, bapak kepala madrasah meminta salah satu 
peserta didik untuk membaca do‟a mau belajar, tetapi tampak peserta 
didik malu-malu, tidak berani, bahkan tidak ada yang mau maju 
kedepan. Dengan tidak ada yang mau maju kedepan, maka bapak 
Mukhlis memanggil salah satu murid untuk maju kedepan. Murid 
yang dipanggil namanya Iqbal. Peserta didik tersebut terlihat malu-
malu, ketika disuruh membaca do‟a mau belajar yang setiap harinya 
dibaca bahkan kemungkinan sudah hafal, masih saja suaranya pelan. 
Selanjutnya bapak Mukhlis memberikan nasihat kepada seluruh 
peserta didik untuk selalu menjaga diri, meningkatkan ibadah, sholat 
tepat waktu dan harus berani dalam melakukan kebaikan. Apel pagi 
diakhiri dengan salam. Kemudian bapak ibu guru yang berada di 
belakang barisan peserta didik maju kedepan untuk melakukan 
budaya salam. (Observasi,  18 Januari 2018) 
2) Upacara pengibaran bendera merah putih  
Upacara pengibaran bendera merah putih dilaksanakan setiap 
hari senin. Petugas-petugas dalam upacara tersebut dari para peserta 
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didik dengan bergiliran dari mulai kelas 4-6. Kegiatan ini sudah 
berlangsung lama dan menjadi budaya madrasah setiap hari senin. 
Dalam kegiatan tersebut para peserta didik terlibat langsung, 
sehingga kegiatan ini menjadi pengalaman bagi mereka. Tujuannya 
melatih peserta didik untuk cinta bangsa dan negara, menghargai 
para pahlawan dan melatih mereka untuk selalu bersikap disiplin 
mandiri dan bertanggungjawab terhadap tugas yang diembannya 
sebagai petugas dalam upacara. Setelah upacara selesai para peserta 
didik berbaris rapi untuk berjabat tangan dengan bapak ibu guru. 
(wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Menurut adek Tyas, murid kelas 6, dalam upacara setiap hari 
Senin melatih untuk disiplin, dan berani karena saat pertama kali 
bertugas rasa grogi dan kurang percaya diri muncul. Saat bertugas 
menjadi pengibar bendera merah putih, bapak ibu guru dan teman-
teman melihat kami sehingga perasaan itu muncul. Tetapi sekarang 
sudah terbiasa sehingga agak berani (wawancara dengan adek Tyas, 
08 Januari 2018) 
Kegiatan upacara di mulai pada pukul 07.05 wib dihalaman 
madrasah. Dalam upacara yang menjadi pembina upacara biasanya 
adalah bapak kepala madrasah, tetapi terkadang juga bapak guru 
yang lain. Dan peserta didik mulai dari kelas 4 sampai dengan kelas 
6 yang mendapat giliran untuk menjadi petugas-petugas upacara. 
Setelah upacara selesai para peserta didik berjabat tangan dengan 
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para bagak ibu guru dengan berbaris rapi. (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Pada kegiatan upacara ini di mulai pada pukul 07.05 wib di 
halaman madrasah. Dan peserta didik kelas 6 yang mendapat giliran 
untuk menjadi petugas-petugas upacara. Pimpinan upacara adalah 
adek jagad, protokol upacara adek Revina, pengibar bendera merah 
putih, adek Tyas, Dina, dan Nuril, pembaca do‟a adek Tiara, 
pembawa teks pancasila adek Adi Ray, petugas komandan barisan 1 
adek Ronaldo, dan komandan barisan 2 adalah adek Rama, 
sedangkan dirjen lagu Indonesia raya adalah adek  Maia. Setelah 
upacara selesai para peserta didik berjabat tangan dengan para bapak 
ibu guru dengan berbaris rapi. ( Observasi, 08 Januari 2018) 
3) Sholat Dhuha berjama‟ah 
Sholat dhuha merupakan sholat sunnah yang dikerjakan pada 
waktu matahari sedang naik seiktar 7 hasta. Jumlah sholat dhuha 
minimal 2 rakaat dan maksimalnya 12 rakaat. Sholat merupakan 
salah satu sarana seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Swt. Dalam hal ini MI Sudirman Gunungduk mengarapkan peserta 
didiknya untuk selalu melakukan sholat dhuha setiap hari apapun 
kesibukannya. Karena banyak mafaat yang didapat apabila rutin 
dalam menjalankan sholat dhuha. (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
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Sholat dhuha di MI Sudirman Gunungduk biasanya 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis di Masjid Ar-Rofi‟u 
pada waktu istirahat sekitar pukul 09.00-09.15 wib dan diikuti oleh 
seluruh peserta didik sebanyak 4 rakaat. Dengan salah satu peserta 
didik menjadi imam dan yang lain di belakngnya, shof laki-laki di 
depan dan shof perempuan di belakang, serta para bapak dan ibu 
guru mengawasi dari belakang shof laki-laki dan perempuan. 
Adapun bacaan-bacaan dalam sholat dibaca nyaring (dengan 
bersuara). Serta tidak lupa imam sholat membaca do‟a setelah sholat 
dhuha dan ditirukan oleh semua peserta didik. (wawancara dengan 
bapak Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Para peserta didik keluar dari kelas masing-masing setelah bel 
istirahat pertama berbunyi. Mereka menuju masjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah. Para murid langsung 
berwudhu dan yang lain mengantri dibelakangnya. Murid putra 
berwudhu di tempat wudhu sebelah utara Masjid, sedangkan murid 
putri berwudhu disebelah selatan masjid. Setelah selesai berwudhu 
mereka langsung masuk masjid. (Observasi, 12 Januari 2018) 
Ketika semua murid sudah kondusif untuk melakukan sholat 
dhuha, maka sholat dhuha akan dimulai, akan tetapi pada saat itu 
murid-murid masih ramai, sehingga guru memberikan waktu sekitar 
5 menit untuk bisa diam dan kondusif dalam melakukan sholat 
dhuha berjama‟ah. Sholat dhuha dimulai. Dalam pelaksanaan sholat 
dhuha ini barisan putra berada di depan dan barisan putri di 
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belakangnya. Sholat dhuha di awali dengan membaca niat bersama-
sama dengan suara nyaring, dilanjutkan bacaan-bacaan sholat fardhu 
sampai dengan salam. Dalam raka‟at pertama surat yang dibaca 
adalah Ad-Dhuha, raka‟at ke-dua surat yang dibaca adalah surat Al-
Ikhlas. Selanjutnya para murid melakukan sholat dhuha dua raka‟at 
lagi, adapun surat yang dibaca pada raka‟at pertama adalah surat 
Asy-Syam dan raka‟at ke-dua Al-Kafirun. Setelah selesai 
melaksanakan sholat dhuha, perwakilan murid putra membaca do‟a 
sholat dhuha dengan jahr, sedangkan para jama‟ah sholat dhuha 
menirukan do‟a tersebut. Rangkaian sholat dhuha selesai murid-
murid langsung keluar masjid untuk istirahat dan membeli makanan 
di kantin. (Observasi, 12 Januari 2018) 
Menurut bapak Mukhlis Hamidi, dengan pembiasaan sholat 
dhuha di madrasah diharapkan para peserta didik juga rutin 
menjalankan sholat dhuha di rumah sebagai sarana mengingat Allah 
dengan melakukan amalan sholat sunnah. Serta sebagai sarana juga 
untuk mengecek bacaan sholat peserta didik. Terkadang kita tidak 
pernah tahu apakah para peserta didik mengikuti TPA atau tidak, 
apabila mereka mengikuti TPA maka bacaan sholat minim 
kesalahan, apabila mereka tidak mengikuti TPA mungkin bacaannya 
banyak yang salah. Setidaknya ini membantu peserta didik agar teliti 
dalam membaca bacaan dalam sholat sejak masih anak-anak, kalau 
tidak dibenarkan mulai dari sekarang, deasa nanti sulit dibenarkan 
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sehingga mereka akan rugi juga. (wawancara dengan bapak Mukhlis 
Hamidi, 08 Januari 2018) 
Seperti dalam salah satu surat Al-Ma‟un dijelaskan bahwa 
rugilah bagi orang-orang sholat yaitu orang-orang yang lalai dari 
sholatnya. Hal inilah yang kami kawatirkan, dengan kegiatan sholat 
dhuha ini semoga para peserta didik dapat menjalankan sholat wajib 
dengan baik dan khusyuk. (wawancara dengan bapak Mukhlis 
Hamidi, 08 Januari 2018) 
4) latihan pidato setelah Sholat Dzuhur berjama‟ah 
latihan pidato setelah sholat dzuhur berjama‟ah dilaksanakan 
pada hari Selasa dan Kamis setelah melakukan sholat dzuhur 
berjama‟ah. Sedangkan pada hari Senin dan Rabu setelah melakukan 
sholat Dzuhur berjama‟ah membaca Asmaul Husna. Latihan pidato 
tersebut diperuntukkan untuk peserta didik kelas 5. Teks pidato 
disiapkan dari madrasah, karena peserta didik belum bisa membuat 
teks pidato. Dan kegiatan ini sebagai saran untuk mengenalkan 
peserta didik bagaimana memberikan tausiah kepada temannya dan 
melatih mereka untuk berani berbicara di hadapan orang banyak. 
Serta kegiatan ini juga untuk mempersiapkan peserta didik dalam 
kegiatan AKSIOMA. (wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 
Januari 2018) 
Setelah shalat Dzuhur berjamaah selesai, adek Davis maju ke 
mimbar untuk berpidato. Karena pada hari tersebut jadwal adek 
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Davis. Kemudian dia membaca teks pidatonya. Terlihat dia sedikit 
grogi juga, dengan membaca teksnya dengan cepat. Adapun inti 
pidato tersebut adalah selalu menjaga kebersihan dimanapun berada, 
karena kebersihan merupakan bagian dari iman. (Obsesrvasi, 18 
Januari 2018)  
Menurut adek Davis, dengan kegiatan ini banyak manfaatnya, 
misalkan bisa hafal pembukaan pidato dan bagaimana dalam 
memberikan salam penghormatan orang lain, untuk isi pidatonya 
belum bisa membuat sendiri. Dan kegiatan ini melatih keberanian 
juga. (wawancara dengan adek Davis, 18 Januari 2018) 
5) Baksos (Bakti Sosial) 
Bakti sosial atau lebih dikenal dengan Baksos merupakan salah 
satu kegiatan wujud rasa kemanusiaan antar sesama manusia. 
Kegiatan Baksos dilaksanakan tiap 3 bulan sekali, atau ketika murid-
murid selesai melakukan PTS (Penilaian Tengah Semester) dan PAS 
(Penilaian Akhir Semester).  Kegiatan ini dilakukan di Masjid sekitar 
Madrasah, dengan diawali dengan rangakaian sholat dhuha 
berjama‟ah, hafalan murid-murid yang telah ditargetkan setiap 
masing-masing kelas. Kegiatan ini diperuntunkan kepada masyarakat 
sekitar lingkungan Masjid yang ditempati untuk kegiatan hafalan, 
seperti duda dan janda tua, orang yang tidak bekerja, bahkan kepada 
wali murid yang kurang mampu, walaupun tidak semua. Adapun 
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baksos biasanya berisi beras, gula, mie Instan. (wawancara dengan 
bapak Mukhlis Hamidi, 12 Desember 2017) 
Seperti yang dikatakan adek Davis bahwa kelas 4 disuruh 
untuk membawa beras 1 liter, dan dia juga membawa beras 1 liter. 
(Wawancara dengan  adek Davis, murid kelas 4, 14 Desember 2017). 
Sedangkan adek Nuril juga mengatakan kemarin sebelum baksos 
kami kelas 6 disuruh untuk membawa gula ½ kg dan ibunya 
memberikan gula ½ kg untuk dikumpulkan di madrasah. 
(Wawancara dengan  adek Nuril, murid kelas 6, 14 Desember 2017).  
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti Kamis, 
14 Desember 2017, kegiatan baksos dimulai pada pukul 07.00 wib 
dengan diawali apel pagi sebagai pemberian informasi dari kepala 
madrasah kepada para peserta didik. Selanjutnya mereka berjalan 
sambil membawa tas dan barang baksosnya menuju Masjid Sunan 
Bonang Watudakon.  
Setelah tiba di Masjid, para peseta didik mengambil wudhu 
degan mengantri dibelakangnya. Kemudian mereka sholat dhuha 
berjamaa‟ah bersama bapak ibu guru. Setelah itu mereka membaca 
asmaul-husna sebelum melakukan ujian hafalan Juz ke 30, dengan 
beberapa surat yang sudah ditargetkan dalam setiap kelas. Acara 
hafalan juz ke 30 ini di pandu oleh Bapak Mukhlis Khoiruddin.  
Acara yang pertama adalah pembukaan, acara yang kedua sambutan 
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dari ketua panitia, acara ketiga sambutan dari kepala madrasah, acara 
selanjutnya hafalan juz ke 30.  
Dalam hafalan tersebut masing-masing kelas mengirimkan 
perwakilan 2 peserta didik dengan dipilh oleh guru wali kelas 
masing-masing.  Pada sesi hafalan pertama, yang dipanggil kelas 2 
dengan perwakilan adek Soffi menghafalkan surat At-Takastur dan 
Al-Fiil dengan tenang dia maju kedepan dan menghafalkannya. 
Hafalan selanjutnya kelas 1, diwakili adek Putra dengan menghafal 
surat Al-Lahab. Hafalan selanjutnya kelas 4, diwakili oleh adek Faris 
dengan menghafalkan surat Al-Lail dan Asy-Syam, hafalan 
selanjutnya kelas 6, diwakilili oleh adek Dina menghafalkan surat 
An-Nazi‟at‟, hafalan selanjutnya kelas 5, diwakili oleh adek Vina, 
menghafalkan surat At-Thoriq, hafalan selanjutnya dari kelas 1, adek 
Wicaksono dengan menghafalkan surat Al-Lahab, hafalan 
selanjutnya dari kelas 5, adek Tegar menghafalkan surat  Al-Buruj, 
dan hafalan selanjutnya kelas 2, adek Irfan menghafalkan surat Al-
Humazah dan Al-Fiil,  hafalan selanjutnya kelas 3 adek Luthfi 
menghafalkan surat At-Tiin dan surat Al-Insyiroh,. hafalan 
selanjutnya kelas 3, adek Putri menghafalkan surat Al-Insyiroh dan 
yang terakhir hafalan dari kelas 6, adek Dina menghafalkan surat Al-
Mutofhfhifhin. Kemudian acara terakhir penutup, diakhiri dengan 
do‟a kafarotul majlis. (Observasi, 14 Desember 2017) 
Serangkaian hafalan sudah selesai, selanjutnya para peserta 
didik bersama guru-guru mengantarkan Baksos ke rumah warga 
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yang sudah masuk dalam daftar yang akan diberi baksos. Terlihat 
para peserta didik merasa senang, walaupun mereka juga merasa 
capek. (Observasi, 14 Desember 2017) 
Seperti perasaan adek Davis setelah mengikuti kegiatan bakti 
sosial tersebut bahwa dia merasa senang bisa memberikan sesuatu 
kepada seseorang, terutama kepada orang yang lebih tua, walaupun 
dia juga merasa capek. (Wawancara dengan  adek Davis, murid kelas 
4, 14 Desember 2017). Sedangkan adek Nuril juga merasa senang 
ketika mengikuti kegiatan tersebut, bahkan dia mengatakan kegiatan 
ini bisa menjadikannya dia berbagi dengan orang lain. (Wawancara 
dengan  adek Nuril, murid kelas 6, 14 Desember 2017). Selanjutnya 
ibu Marinah merasa senang dengan kegiatan baksos yang dilakukan 
dari madrasah, karena dikasih sesuatu barang. Dan harapannya 
kegiatan ini dapat berlanjut serta anak-anak giat belajar (Wawancara 
dengan Ibu Marinah, salah satu ibu yang mendapatkan baksos, 14 
Desember 2017) 
Kemudian menurut ibu Dari bahwa kegiatan baksos ini sangat 
bermanfaat bagi anak-anak, walaupun kegiatan ini baru berjalan 2 
tahun terakhir ini. Dia merasa senang dengan kegiatan ini, karena 
anak-anak bisa terlibat. Dan setiap wali murid diminta bantuan untuk 
memberikan barang yang akan dibaksoskan dan anaknya yang kelas 
2 membawa mie instan sebanyak 2 bungkus (wawancara dengan ibu 
Dari 8 Desember 2017) 
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Manfaat kegiatan tersebut dapat melatih anak untuk berinfaq 
Shodaqoh, dermawan dan beramal untuk orang lain. Manfaat yang 
sudah nyata, karena kegiatan ini berlangsungnya juga belum lama 
sekitar 2 tahun belum begitu terasa, karena menanamkan karakter 
berlangsung lama, tetapi setidaknya mulai nampak ketika disuruh 
membawa barang yang diInfaqkan tidak merasa keberatan/mengeluh 
dan sebagainya. Sehingga mulai tumbuh, harapannya bisa terbawa 
sampai anak dewasa dan tua. Ini juga sebagai 
marketing/mengenalkan madrasah kepada masyarakat untuk menarik 
minat masyarakat dalam beramal juga. (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 12 Desember 2017) 
6) Membuat minuman jahe 
Minuman jahe merupakan minuman tradisonal khas 
indonesia. Untuk pertama kali kegiatan membuat minuman jahe bisa 
terlaksanan, walaupun ada kendala sedikit. Jahe yang digunakan 
untuk membuat minuman merupakan hasil panen penanaman jahe 
bulan kemarin. Pada hasil panen tersebut, jahe yang di panen hanya 
sedikit sehingga tidak memenuhi harapan (wawancara dengan ibu 
Tauvif, 22 Januari 2018) 
Hal ini juga dibenarkan oleh bapak kepala madrasah bahwa 
Untuk pertama kali kegiatan panen jahe dilakukan di madrasah ini, 
sebelumnya belum ada program tersebut, sehingga terdapat beberapa 
kendala, seperti masa panen terlambat dengan berat hati maka tidak 
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bisa melakukan wedang jahe dengan baik (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Januari 2018) 
Dengan hasil panen sedikit kurang memenuhi target untuk 
bisa dilaksanakan membuat minuman jahe, maka dari madrasah 
membeli jahe di pasar tradisonal sebanyak 1 kg. (wawancara dengan 
ibu Tauvif 12 Januari 2018) 
Kegiatan membuat minuman jahe dilaksanakan di halaman 
madrasah. Semua terlihat bersemangat untuk membuat minuman 
jahe. Seperti yang dikatakan adek Nuril, siswi kelas 6 bahwa baru ini 
dia membuat minuman jahe apalagi bersama teman-teman, dan dia 
merasa senang dalam kegiatan tersebut. (wawancara dengan adek 
Nuril, 12 Januari 2018) 
Dalam membuat minuman jahe semua guru dan peserta didik 
turut serta. Para peserta didik kelas 5 diminta untuk meminjam panci 
besar untuk memasak air di rumah warga sekitar. Peserta didik kelas 
3, 4, 6 membantu mencuci dan mengelupas jahe. Bapak ibu guru 
membuat tengku kompor dari batu bata dan sekaligus menghidupkan 
api. Kayu yang digunakan untuk memasak merupakan sisa kayu 
yang digunakan dalam kemah. (observasi, 26 Januari 2018) 
Pada saat menghidupkan api dalam tengku kompor tersebut 
bapak ibu guru sedikit mengalami kesulitan karena kayu yang 
digunakan sedikit lembab dan butuh waktu sekitar 30 menit. Ketika 
api sudah sedikit besar, panci besar tersebut di kasih di atasnya dan 
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di isi air. Peserta didik bergantian mengambil air dari kran air dan 
bapak guru yang memasukkan airnya kedalam panci besar tersebut. 
Adapun jahe yang sudah di klupas dibakar oleh bapak ibu guru 
bersama para peserta didik dengan menggunakan kayu. Jahe tersebut 
dibakar di sekitar tengku kompor. Ketika jahe dirasa sudah agak 
matang, jahe tersebut di tempatkan diwadah kemudian jahe tersebut 
di tumbuk dengan menggunakan layah. Pada saat air sudah 
mendidih, proses membuat minuman jahe segera selesai. Jahe yang 
sudah ditumpuk tadi dimasukkan ke dalam porong dan dikasih gula, 
setelah itu air panas tersebut dituangkan kedalam porong. Para 
peserta didik meminum jahe hangat di kelas masing-masing dengan 
gelas yang dibawanya dari rumah, tetapi ada juga peserta didik 
dipinjamkan gelas dari madrasah karena lupa tidak bawa. Para peseta 
didik dan bapk ibu guru menikmati minuman jahe. (observasi, 26 
Januari 2018) 
Menurut adek Nuril, minuman jahe-nya enak, mantap dan 
baunya harum bahkan dia habis 3 gelas, sedangkan adek Dina murid 
kelas 6, dia tidak suka dengan minuman jehe karena ada rasa pedas, 
tetapi dia suka harumnya. (wawancara deangan adek Nuril dan Dina 
26 Januari 2018) 
7) Menanam Jahe 
Kegiatan menanam jahe dilakukan satu kali selama setahun, 
biasanya di awal tahun pelajaran. Kegiatan ini melatih peserta didik 
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untuk bertanggung jawab terhadap yang ditanam. Sewaktu-waktu 
masa panen, maka akan dilakukan pesta wedang jahe. Untuk pertama 
kali kegiatan panen jahe dilakukan di madrasah ini, sebelumnya 
belum ada program tersebut, sehingga terdapat beberapa kendala, 
seperti masa panen terlambat dengan berat hati kami tidak bisa 
melakukan wedang jahe dengan baik. Pada waktu kegiatan tersebut 
murid-murid juga terlibat, bahkan sangat antusias dalam melakukan 
tersebut. Tanah yang bawa murid dan yang menanam juga murid. 
(wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 12 Januari 2018) 
Adapun proses awal menanamnya adalah dengan jahe 
dikeringkan terlebih dahulu dengan dijemur di bawah sinar matahari. 
Dan yang mengeringkan ini bapak kepala madrasah disela-sela jam 
kosong sampai madrasah sudah tutup. Kemudian jahe yang sudah 
siap ditanam, disimpan terlebih dahulu. Menuggu waktu yang telah 
terjadwalkan. Untuk jahe yang digunakan dalam proses penanaman 
merupakan jahe sisa pembuatan minuman jahe kemarin. (wawancara 
dengan ibu Tauvif 12 Januari 2018) 
Penanaman jahe dilakukan oleh semua peserta didik. Terlebih 
dahulu tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kandang dijadikan 
satu. Sebelumnya tanah bercampur pupuk kandang tersebut yang 
bawa para peserta didik sebanyak 1 kantong plastik. Kemudian 
setelah tanah tersebut dijadikan satu bapak guru mengaduknya lagi 
dengan cankul, karena ada sebagian tanah yng menggumpal. Setelah 
itu per kelas dikasih 2 kantong polybag untuk diisi tanah yang 
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bercampur pupuk kandang dengan menggunakan tangannya. 
Walaupun terlihat ada anak yang merasa jijik dengan tanah 
bercampur pupuk kandang. Setelah polybag sudah terisi dengan 
tanah  yang cukup, jahe dimasukkan. Tanaman jahe tersebut ditaruh 
sendiri oleh peserta didik di belakang gedung madrasah atas instruksi  
bapak ibu guru. (wawancara dengan ibu Tauvif 22 Januari 2018) 
b) Nilai-nilai Karakter yang terbentuk pada pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui ekstrakurikuler pengembangan kepribadian di MI 
Sudirman Gunungduk, Gondangrejo, Karanganyar. 
Membentuk karakter mulia di lemabaga pendidikan tidaklah 
mudah seperti membalikan tangan, tetapi butuh proses dan kerjasama 
antar komunitas. Begitupula di MI Sudirman Gunungduk Karnganyar, 
para peserta didik ikut serta dalam kegiatan-kegiatan madrasah agar 
para peserta didik mampu memiliki karakter yang baik. Walaupun 
mereka di Madrasah hanya sekitar 8 jam.  (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Desember 2017) 
Menurut bapak Zulkifli, karakter anak-anak sekarang berbeda 
dengan yang dahulu, kalau dahulu mereka sekali diperintahkan untuk 
mengambilkan sesuatu mereka langsung mengambilkannya, tetapi 
anak-anak sekarang apabila diperintah, malah banyak bertanya dan 
bahkan terkadang juga membantah. Mungkin ini dampak dari 
perkembangan teknologi dan kurangnya perhatian dari kedua orang 
78 
 
 
tuanya yang sibuk berkerja. (wawancara dengan bapak Zulkifli, 12 
Januari 2018) 
Dengan hal tersebut Madrasah sebagai salah satu instasi 
pendidikan berupaya untuk melaksanakan beberapa kegiatan yang 
mengembangkan kemampuan anak, baik dari segi pikiran maupun 
akhlaknya atau karakternya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Adapun 
kegiatan yang termasuk ekstrakurikuler pengembangan kepribadian 
guna mengembangkan kerakter peserta didik adalah apel pagi, sholat 
dhuha, pidato setelah sholat dzuhur, bakti sosial (baksos), menanam dan 
membuat minuman jahe.  Kegiatan-kegiatan tesebut dilaksanakan di MI 
Sudirman Gunungduk dengan harapan peserta didik memiliki karakter 
yang mulia seperti nilai karakter relegius, disiplin, mandiri, peduli 
sesama, bertanggungjawab, peduli lingkungan, cinta tanah air. 
(wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 Desember 2017) 
Adapun karakter yang mulai tertanam pada diri peserta didik antara 
lain: 
1) Karakter relegius 
Karakter relegius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Pengembangan karakter relegius dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan ibadah anatara lain, mengikuti 
latihan sholat dhuha, sholat dzuhur berjama‟ah, sholat Jum‟ah 
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berjama‟ah, pesantren kilat, mabit dan pidato (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Desember 2017) 
Sikap peserta didik yang menunjukkan nilai-nilai relegius adalah 
ketika waktu sholat „asar, sebagian para peserta didik sholat berjama‟ah 
di Masjid Ar-rofi‟u Gunungduk, bahkan yang adzan dan iqomah murid 
MI Sudirman Gunungduk, ini merupakan kebanggan bagi madrasah 
karena mereka tidak lupa dengan sholat wajib. Dan juga ketika mereka 
mau pulang memberi salam kepada para pendidik. (wawancara dengan 
bapak Mukhlis Hamidi, 08 Desember 2017) 
2) Karakter Disiplin 
Disiplin merupkan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin yang terbentuk 
dari peraturan yang dibuat di Madrasah merupakan penanaman 
pembiasaan untuk menaati peraturan yang ada. Karakter disiplin 
merupakan salah satu unsur suksesnya prestasi peserta didik. Landasan 
awal yang kuat pada nilai disiplin peserta didik akan memudahkan di 
dalam penanaman visi dan misi madrasah serta menjadi bagian penting 
dalam pembentukan karakter peserta didik. (wawancara dengan bapak 
Mukhlis Hamidi, 08 Desember 2017) 
Contoh disiplin dari peserta didik adalah tidak terlambat pada jam 
masuk ke sekolah, walaupun sebagian masih saja ada siswa yang 
terlambat. Namun itu semua tidak terlalu signifikasn banyak siswa yang 
terlambat. Melaksanakan jadwal tugas secara bergantian, seperti 
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bertugas sebagai imam, adzan, iqomah dan bertugas dalam upacara, 
Membuang sampah yang berserakan pada tempat sampah,  dan 
memakai pakaian yang rapi, serta menaati segala peraturan-peraturan di 
madrasah. (wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 08 Desember 
2017) 
 
3) Karakter Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
 Bakti sosial atau lebih dikenal dengan Baksos merupakan salah 
satu kegiatan wujud rasa kemanusiaan antar sesama manusia. Manfaat 
kegiatan tersebut dapat melatih anak untuk berinfaq, Shodaqoh, 
dermawan dan beramal untuk orang lain. Manfaat yang sudah nyata, 
karena kegiatan ini berlangsungnya juga belum lama sekitar 2 tahun 
belum begitu terasa, karena menanamkan karakter berlangsung lama, 
tetapi setidaknya mulai nampak ketika disuruh membawa barang yang 
diInfaqkan tidak merasa keberatan/mengeluh dan sebagainya. Sehingga 
mulai tumbuh, harapannya bisa terbawa sampai anak dewasa dan tua. 
Ini juga sebagai marketing/mengenalkan madrasah kepada masyarakat 
untuk menarik minat masyarakat dalam beramal juga. (wawancara 
dengan bapak Mukhlis Hamidi, 12 Desember 2017) 
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4) Karakter Bertanggungjawab 
Bertanggung jawab merupakan Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Kegiatan menanam jahe dilakukan satu kali selama setahun, 
biasanya di awal tahun pelajaran. Kegiatan ini melatih peserta didik 
untuk bertanggung jawab terhadap yang ditanam. (wawancara dengan 
bapak Mukhlis Hamidi, 12 Januari 2018).  
B. Inteprestasi hasil penelitian 
Pelaksanakaan pendidikan karakter di setiap instasi pendidikan 
bisa terwujud melalui kegiatan pembinaan kesiswaan. Dalam pembinaaa 
siswa biasanya untuk mengembangkan kemampuan peserta didik baik 
secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Secara geografis MI Sudirman 
Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar terletak di desa, tetapi upaya 
madrasah membentuk karakter anak cukup baik, melalui berbagai 
kegiatan anak terlibat langsung, anak dapat merasakan dan memahami 
apa yang dikerjakan karena membentuk karakter yang baik tidak datang 
dengan sendirinya perlu lingkungan yang mendukung juga. Sehingga 
perlu kesinambungan pendidikan karakter di lingkungan keluarga, 
madrasah, dan masyarakat. 
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Karakter yang tercipta merupakan dampak dari semua kegiatan 
madrasah yang mengandung nilai-nilai hidden curriculum. Sedangkan 
dalam penelitian ini menitikberatkan dalam kegiatan-kegiatan sekolah 
tercerminkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian 
sebagai proses pendidikan karakter yang mempengaruhi perilaku peserta 
didik agar memiliki karakter mulia. Adapun tahap tahap atau langkah 
langkah  dalam  mengembangkan karakter di Madrasah Ibtidaiyah 
Sudirman Gunungduk yaitu dengan adanya keterpakasaan, kemudian 
akan dilaksankan dan akan menjadi kebiasaan sehari hari.  Selain itu 
dengan adanya keteladanan dan pembiasaan yang terus diulang ulang 
maka akan menjadi sebuah karakter pada siswa. 
 Berbagai kegiatan yang mempunyai nilai-nilai karakter antara lain 
adalah kegiatan apel pagi. Kegiatan apel pagi di Madrasah Ibtidaiyah 
Sudirman Gunungduk dilakukan setiap hari, kecuali hari Senin mulai dari 
jam 07.00 wib sampai 07.30 Wib. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengkondisikan peserta didik agar disiplin dan tertib dalam menjalankan 
peraturan Madrasah terkait dengan jam masuk madrasah. Serta kegiatan 
ini dijadikan sebagai sarana untuk menambah wawasan/ pengetahuan 
kepada peserta didik dengan memberikan nasihat, motivasi, arahan, dan 
informasi terkait dengan Madrasah. Dan juga sarana untuk memperat 
hubungan peserta didik dan guru secara emosional. Hal ini terlihat ketika 
para peserta didik setelah apel pagi selesai, mereka berbaris rapi, 
mengantri dan bersabar untuk bejabat tangan dengan bapak ibu guru.  
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 Kegiatan latihan sholat dhuha berjama‟ah juga membantu peserta 
didik untuk mempraktikan secara langsung dalam melaksanakan sholat 
sunnah. Dengan kegiatan tersebut diharapkan peserta didik mempunyai 
rasa semangat beribadah juga. Dan dalam pelaksanaan sholat dhuha ini, 
MI Sudirman Gunungduk memiliki kebiasaan berbeda dengan sekolah 
lain, hal ini terlihat ketika mereka mengeraskan bacaan sholat mulai dari 
niat sampai salam. Hal tersebut bertujuan sebagai saranan untuk 
memperbaiki kualitas bacaan sholat peserta didik supaya kedepannya 
sampai dewasa peserta didik terbiasa dengan membaca bacaan sholat 
yang benar. Dan dalam kegiatan tersebut dapat mengembangkan nilai-
nilai karakter cinta kepada Allah dan sikap jiwa kepimpinan. Sikap jiwa 
kepemimpinan terlihat ketika salah satu peserta didik memimpin 
membaca do‟a sholat dhuha dan yang lain menirukan. 
 Kegiatan yang lain adalah sholat dzuhur berjama‟ah. Kegiatan 
sholat dzuhur berjama‟ah merupakan kegiatan rutinitas Madrasah, 
sebagai salah satu rangka untuk mendidik peserta didik dalam 
menjalankan kewajibannya sebagai seorang makhluk Allah dengan 
menjalankan sholat di awal waktu secara berjamaa‟ah. Melatih peserta 
didik mengembangkan kemampuanya dalam hal kemandiriannya, hal itu 
terlihat ketika salah satu peserta didik melantunkan adzan dzuhur. 
Dengan hal ini mampu meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik 
untuk terus berani dalam berbuat baik, terutama ketika sudah masuk 
waktu sholat peserta didik melantunkan adzan. 
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 Kegiatan setelah sholat dzuhur juga mampu membentuk karakter 
baik bagi peserta didik, seperti karakter relegius, kemandirian, dan 
kreatif. Hal itu terlihat ketika peserta didik berlatih berpidato setelah 
membaca dzikir ba‟da sholat. Sesuai jadwal dari madrasah bahwa setiap 
hari selasa dan kamis setelah sholat dzuhur peserta didik berpidato. 
Dalam pidato ini peserta didik diperkenankan membawa teks pidato yang 
dibuatkan dari madrasah. Kegiatan pidato membantu peserta didik untuk 
melatih berbicara di depan orang banyak karena berbicara di depan orang 
banyak tidaklah mudah apalagi menyampaikan ilmu kepada orang lain. 
Maka dari itu perlu pembiasaan untuk mempraktikkannya, dan perlu 
keberanian juga. Kemudian setiap Senin dan Rabu setelah sholat 
berjamaa‟ah peserta didik membaca Asmaul Husna. Dan hal yang 
membagakan juga terlihat ketika peserta didik melakukan sholat sunnah 
ba‟diyah dzuhur.  
 Kegiatan bakti sosial merupakan kegiatan yang  melatih peserta 
didik untuk memiliki rasa peduli terhadap keadaan oarang yang ada 
disekelilingnya. Dan kegiatan ini juga membantu peserta didik tahu 
bagaimana cara untuk membantu orang lain. Seperti yang dilakukan di 
MI Sudirman Gunungduk mengadakan kegiatan baksos sosial dengan 
memberikan barang-barang yang dibawa para peserta didik untuk 
diberikan kepada orang-orang yang dianggap perlu bantuan. Dalam 
kegiatan ini peserta didik juga berinteraksi secara langsung dengan 
sebagian warga lingkungan masjid, sehingga membantu peserta didik 
dalam berkomunikasi dan bersosialisasi orang tang lebih tua. 
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 Kegiatan menanam jahe dan membuat jahe merupakan kegiatan 
atau program MI Sudirman Gunungduk yang baru berjalan sekitar 2 
tahun. Kegiatan ini melatih para peserta didik bagaimana cara menanam 
sesuatu dan memanfaatkan tanaman yang ditanam. Hal tersebut terlihat 
ketika para peserta didik membawa tanah yang bercampur pupuk 
kandang untuk menanam jahe tersebut. Dan membuat minuman jahe 
merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan tanaman untuk sesuatu 
yang bermanfaat. Hal ini juga melatih peserta didik untuk bersikap 
mandiri dan bertanggungjawab terhadap tanaman. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk Gondangrejo, 
Karanganyar melaksanakan berbagai program kegiatan untuk membentuk 
karakter peserta didik. 
Kegiatan yang termasuk dalam kegaitan ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian di Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk 
Gondangrejo, Karanganyar antara lain apel pagi, baksos, upacara pengibaran 
bendera merah putih, sholat dhuha, kultum setelah sholat dzuhur, menanam 
jahe dan membuat minuman jahe. Kegiatan ektrakurikuler pengembangan 
kepribadian di Madrasah mampu menanamkan karakter peserta didik yaitu, 
tanggung jawab, disiplin diri, relegius, mandiri dan peduli sesama. 
Penerapan yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler pengembangan 
kepribadian dapat membentuk karakter peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 
terbentuknya karakter dari peserta didik selama ada di dalam kegiatan 
madrasah. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa untuk mewujudkan 
pendidikan yang berkarakter maka dibutuhkan perpaduan antara 
intrakulikuler dengan ekstrakurikuler agar menjadi bagian yang terintegrasi. 
Maka dari itu, harus ada supplement untuk mengoptimalkan peran pendidikan 
terhadap karakter peserta didik.  
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Untuk mewujudkan keberhasilan dalam membentuk karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian diperlukan kerjasama 
dari semua stakeholder di Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Gunungduk.  
 
B. Saran 
1.  Madrasah juga harus memperhatikan kegiatan diluar proses pembelajaran 
di kelas, karena pendidikan tidak hanya terfokus pada kegiatan dalam 
kelas. Kegiatan ekstrakurikuler sebegai pelengkap dan berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Diharapkan semua elemen 
sekolah stakeholder dapat bekerja sama memberikan pengaruh yang 
positif dari kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kepribadian. 
2.   Bagi orang tua siswa perlunya diadakan jalinan kerja sama siswa bersama 
masyarakat dan Madrasah. Kerja sama ini bisa berupa pengawasan bagi 
peserta didik terhadap perilaku-perilaku yang menyimpang dari peserta 
didik, baik itu masyarakat di lingkungan sekolah, masyarakat di 
lingkungan siswa tinggal, maupun masyarakat yang lebih luas, dalam 
rangka untuk memantau perkembangan karakter siswa. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aktivitas Hal yang Diamati 
Observasi Tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar MI 
Sudirman Gunungduk 
2. Keadaan MI Sudirman Gunungduk 
Observasi Pelaksanaan 3. Proses pendidikan Karakter dalam 
ekstrakurikuler pengembangan 
kepribadian 
4. Cara yang digunakan dalam 
mengimplementasikan pendidikan 
karakter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA SUBYEK PENELITIAN 
1. Apa yang melatarbelakangi pendidikan karakter di MI Sudirman 
Gunungduk? 
2. Tujuan apa yang hendak dicapai dari pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler? 
3. Seperti apa pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian di MI Sudirman Gunungduk? 
4. Melalui kegiatan apa saja pendidikan karakter ini dilaksanakan? 
5. Bagaimana Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah ini? 
6. Siapa saja yang menjadi pelaksana pendidikan karakter di Madrasah ini? 
7. Saran apa saja untuk program-program yang mencerminkan pendidikan 
karakter, agar program tersebut berjalan lebih baik untuk tahun-tahun 
selanjutnya 
8. Karakter seperti apa yang dapat ditanamkan melalui kegiatan dalam 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian? 
9. Bagaimana kebijakan sekolah dalam  mengembangkan karakter pada 
peserta didik melalui ekstrakurikuler pengembangan kepribadian? 
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 
 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian di Madrsah ini? 
2. Bagaimana suasana pendidikan karakter di Madrasah ini? 
3. Bagaimana perasaan peserta didik dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukannya? 
4. Bagaimana peran peserta didik dalam kegiatan tersebut? 
5. Apa saja manfaat yang diperoleh dari pendidikan karakter dalam 
ekstrakurikuler pengembangan kepribadian tersebut? 
6. Kegiatan apa saja yang menjadi rutinitas di MI Sudirman Gunungduk? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar. 
2. Letak geografis MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar. 
3. Struktur organisasi MI Sudirman Gunungduk Gondangrejo, Karanganyar. 
4. Foto pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 
pengembangan kepribadian. 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE 
Kode  : O1 
Judul  : Baksos   
Tempat : Masjid Sunan Bonang Watudakon Gondangrejo Karanganyar 
Waktu  :  14 Desember 2017 Jam 07.00 WIB 
 
Setelah apel pagi, murid-murid dan bapak kepala madrasah berjalan kaki 
menuju masjid Sunan Bonang Watudakon, Bulurejo, Gondangrejo, Karangnyar 
untuk melaksanakan serangkain kegiatan baksos dilingkungan setempat. Sebelum 
baksos dimulai, terlebih dahulu melakukan sholat dhuha berjama‟ah. Setelah itu, 
kegiatan hafalan maju kedepan dengan perwakilan per kelas dua sampai orang. 
kegiatan baksos dimulai pada pukul 07.00 wib dengan diawali apel pagi sebagai 
pemberian informasi dari kepala madrasah kepada para peserta didik. Selanjutnya 
mereka berjalan sambil membawa tas dan barang baksosnya menuju Masjid 
Sunan Bonang Watudakon.  
Setelah tiba di Masjid, para peseta didik mengambil wudhu degan 
mengantri dibelakangnya. Kemudian mereka sholat dhuha berjamaa‟ah bersama 
bapak ibu guru. Setelah itu mereka membaca asmaul-husna sebelum melakukan 
ujian hafalan Juz ke 30, dengan beberapa surat yang sudah ditargetkan dalam 
setiap kelas. Acara hafalan juz ke 30 ini di pandu oleh Bapak Mukhlis 
Khoiruddin.  Acara yang pertama adalah pembukaan, acara yang kedua sambutan 
dari ketua panitia, acara ketiga sambutan dari kepala madrasah, acara selanjutnya 
hafalan juz ke 30.  
Dalam hafalan tersebut masing-masing kelas mengirimkan perwakilan 2 
peserta didik dengan dipilh oleh guru wali kelas masing-masing.  Pada sesi 
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hafalan pertama, yang dipanggil kelas 2 dengan perwakilan adek Soffi 
menghafalkan surat At-Takastur dan Al-Fiil dengan tenang dia maju kedepan dan 
menghafalkannya. Hafalan selanjutnya kelas 1, diwakili adek Putra dengan 
menghafal surat Al-Lahab. Hafalan selanjutnya kelas 4, diwakili oleh adek Faris 
dengan menghafalkan surat Al-Lail dan Asy-Syam, hafalan selanjutnya kelas 6, 
diwakilili oleh adek Dina menghafalkan surat An-Nazi‟at‟, hafalan selanjutnya 
kelas 5, diwakili oleh adek Vina, menghafalkan surat At-Thoriq, hafalan 
selanjutnya dari kelas 1, adek Wicaksono dengan menghafalkan surat Al-Lahab, 
hafalan selanjutnya dari kelas 5, adek Tegar menghafalkan surat  Al-Buruj, dan 
hafalan selanjutnya kelas 2, adek Irfan menghafalkan surat Al-Humazah dan Al-
Fiil,  hafalan selanjutnya kelas 3 adek Luthfi menghafalkan surat At-Tiin dan 
surat Al-Insyiroh,. hafalan selanjutnya kelas 3, adek Putri menghafalkan surat Al-
Insyiroh dan yang terakhir hafalan dari kelas 6, adek Dina menghafalkan surat Al-
Mutofhfhifhin. Kemudian acara terakhir penutup, diakhiri dengan do‟a kafarotul 
majlis. Serangkaian hafalan sudah selesai, selanjutnya para peserta didik bersama 
guru-guru mengantarkan Baksos ke warga yang sudah masuk dalam daftar yang 
akan diberi baksos. Terlihat para peserta didik merasa senang, walaupun mereka 
juga merasa capek. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Upacara Hari Senin   
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Senin, 08 Januari 2018 Jam 07.00 WIB 
  
Setiap hari Senin di MI Sudirman Gunungduk melakukan Upacara. Pada upacra 
hari ini yang memimpin bapak Mukhlis Hamidi, S. Hum, selaku kepala sekolah. 
Pada kegiatan upacara  ini di mulai pada pukul 07.05 wib dihalaman madrasah. 
Dan peserta didik kelas 6 yang mendapat giliran untuk menjadi petugas-petugas 
upacara. Pimpinan upacara adalah adek jagad, protokol upacara adek Revina, 
pengibar bendera merah putih, adek Tyas, Dina, dan Nuril, pembaca do‟a adek 
Tiara, pembawa teks pancasila adek Adi Ray, petugas komandan barisan 1 adek 
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Ronaldo, dan komandan barisan 2 adalah adek Rama, sedangkan dirjen lagu 
Indonesia raya adalah adek  Maia. Setelah upacara selesai para peserta didik 
berjabat tangan dengan para bapak ibu guru dengan berbaris rapi 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Shalat Dhuha Berjama‟ah   
Tempat : Di Masjid Ar-Rofi‟u (Masjid Madrasah) 
Waktu  : Kamis, 12 Januari 2018 Jam 09.00 WIB 
 Terlihat murid-murid mi keluar dari kelas masing-masing setelah bel istirahat 
berbunyi.  Para peserta didik keluar dari kelas masing-masing setelah bel istirahat 
pertama berbunyi. Mereka menuju masjid untuk melaksanakan sholat dhuha 
berjama‟ah. Para murid langsung berwudhu dan yang lain mengantri 
dibelakangnya. Murid putra berwudhu di tempat wudhu sebelah utara Masjid, 
sedangkan murid putri berwudhu disebelah selatan masjid. Setelah selesai 
berwudhu mereka langsung masuk masjid.  
Ketika semua murid sudah kondusif untuk melakukan sholat dhuha, maka sholat 
dhuha akan dimulai, akan tetapi pada saat itu murid-murid masih ramai, sehingga 
guru memberikan waktu sekitar 5 menit untuk bisa diam dan kondusif dalam 
melakukan sholat dhuha berjama‟ah. Sholat dhuha dimulai. Dalam pelaksanaan 
sholat dhuha ini barisan putra berada di depan dan barisan putri di belakangnya. 
Sholat dhuha di awali dengan membaca niat bersama-sama dengan suara nyaring, 
dilanjutkan bacaan-bacaan sholat fardhu sampai dengan salam. Dalam raka‟at 
pertama surat yang dibaca adalah Ad-Dhuha, raka‟at ke-dua surat yang dibaca 
adalah surat Al-Ikhlas. Selanjutnya para murid melakukan sholat dhuha dua 
raka‟at lagi, adapun surat yang dibaca pada raka‟at pertama adalah surat Asy-
Syam dan raka‟at ke-dua Al-Kafirun. Setelah selesai melaksanakan sholat dhuha, 
perwakilan murid putra membaca do‟a sholat dhuha dengan jahr, sedangkan para 
jama‟ah sholat dhuha menirukan do‟a tersebut. Rangkaian sholat dhuha selesai 
murid-murid langsung keluar masjid untuk istirahat dan membeli makanan di 
kantin. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O5 
Judul  : Apel Pagi   
Tempat : Halaman Madrasah 
Waktu  : Senin, 18 Januari 2018 Jam 07.00 WIB 
 
Pada hari ini suasana di pagi hari mendung, bahkan sudah gerimis. Akan tetapi 
ketika apel pagi dimulai sudah tidak gerimis lagi. Apel pagi di mulai pada pukul 
07.00 WIB. Pemimpin apel pada kesempatan hari ini adalah kepala madrasah, 
Bapak Mukhlis Hamidi, S. Hum. Sebelum bel berbunyi terlihat ada peserta didik 
yang sudah menuggu dihalaman, ada juga yang masih bermain, ada yang dikelas, 
dan ada yang baru berangkat. Ketika bel madrasah dibunyikan sebanyak 3x para 
peserta didik bergegas berbaris di halaman, ada yang berlari, ada juga yang 
berjalan cepat, dan ada juga peserta didik yang sudah berada di halaman, seakan 
dia tahu kalau sudah waktunya untuk melakukan kegiatan seperti biasanya di pagi 
hari, yaitu apel bersama. 
Para peserta didik berbaris di halaman, kepala madrasah sebagai pemimpin apel 
mengintruksikan kepada para peserta didik untuk siap mengikuti apel dan juga 
terlihat beberapa guru yang mendampingi di belakang barisan peserta didik.  
Pemimpin apel pagi memulai dengan mengucap salam dan dilanjutkan membaca 
do‟a mau belajar bersama-sama. Setelah berdo‟a selesai bapak Mukhlis meminta 
perwakilan dari peserta apel untuk maju kedepan membaca do‟a mau belajar. Dek 
Iqbal maju kedepan atas perintah bapak Mukhlis, dan dengan suara yang pelen dia 
membaca do‟a mau belajar, bapak Mukhlis juga memanggil beberapa peserta 
didik yang telat masuk barisan dan belum berdo‟a. Ada dua murid perempuan dan 
tiga murid laki-laki yang disuruh maju ke depan untuk membaca do‟a mau 
belajar. Setelah itu bapak Mukhlis meminta beberapa anak kedepan akan tetapi 
tidak ada yang mau maju lagi. Selanjutnya bapak Mukhlis memberikan beberapa 
nasihat kepada para peserta didik yang mengikuti apal tersebut. Setelah apel pagi 
selesai bapak/ibu guru berdiri didepan para peserta didik untuk melakukan 
salaman bersama muri-murid. Setelah apel pagi selesai para peserta didik masuk 
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ke kelas masing-masing untuk melanjutkan hafalan bersama setiap harinya sesuai 
dengan jadwal hafalannya. 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O6 
Judul  : Pidato setelah Shalat Dhuhur Berjama‟ah   
Tempat : Masjid Ar-Rofi‟u 
Waktu  : Senin, 18 Januari Jam 07.00 WIB 
 
Setelah shalat dzuhur berjamaah selesai, adek Davis maju ke mimbar 
untuk berpidato. Dia membaca teks pidatonya. Terlihat dia sedikit grogi, 
membaca teksnya dengan cepat. Adapun inti pidato tersebut adalah selalu 
menjaga kebersihan dimanapun berada, karena kebersihan merupakan bagian dari 
iman. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O7 
Judul  : Membuat Minuman Jahe   
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Senin,26 Januari 2018 Jam 07.00 WIB 
 
Dalam membuat minuman jahe semua guru dan peserta didik turut serta. 
Para peserta didik kelas 5 diminta untuk meminjam panci besar untuk memasak 
air di rumah warga sekitar. Peserta didik kelas 3, 4, 6 membantu mencuci dan 
mengelupas jahe. Bapak ibu guru membuat tengku kompor dari batu bata dan 
sekaligus menghidupkan api. Kayu yang digunakan untuk memasak merupakan 
sisa kayu yang digunakan dalam kemah minggu kemarin.  
Pada saat menghidupkan api dalam tengku kompor tersebut bapak ibu 
guru sedikit mengalami kesulitan karena kayu yang digunakan sedikit lembab dan 
butuh waktu sekitar 30 menit. Ketika api sudah sedikit besar, panci besar tersebut 
di kasih di atasnya dan di isi air. Peserta didik bergantian mengambil air dari kran 
air dan bapak guru yang memasukkan airnya kedalam panci besar tersebut. 
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Adapun jahe yang sudah di klupas dibakar oleh bapak ibu guru bersama para 
peserta didik dengan menggunakan kayu. Jahe tersebut dibakar di sekitar tengku 
kompor. Ketika jahe dirasa sudah agak matang, jahe tersebut di tempatkan 
diwadah kemudian jahe tersebut di tumbuk dengan menggunakan layah. Pada saat 
air sudah mendidih, proses membuat minuman jahe segera selesai. Jahe yang 
sudah ditumpuk tadi dimasukkan ke dalam porong dan dikasih gula, setelah itu air 
panas tersebut dituangkan kedalam porong. Para peserta didik meminum jahe 
hangat di kelas masing-masing dengan gelas yang dibawanya dari rumah, tetapi 
ada juga peserta didik dipinjamkan gelas dari madrasah karena lupa tidak bawa. 
Para peseta didik dan bapk ibu guru menikmati minuman jahe.  
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE   
 
Kode  :W1 
Judul  : wawancara tentang latar belakang pendidikan karakter  
Narasumber : Bapak Mukhlis Hamidi   
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 08 Desember 2017 Jam 08.00-08.30 WIB 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak. 
Subyek : Wa‟alaikumussalam mbak 
Peneliti : Bapak saya kesini mau menyerahkan surat izin penelitian dan 
rencanannya mau melakukan penelitian tindakan lanjut lagi. 
Subyek : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Terimakasih ya pak, sekalian ini mau tanya sedikit tentang  profil 
MI Sudirman Gunungduk. 
Subyek : iya mbak, saya carikan dulu dokumen tentang madrasah 
Peneliti : iya pak. 
Subyek : ini mbak info tentang madrsah. (Sambil memeberikan dokumen 
tentng MI Sudirman Gunungduk.) 
Peneliti : iya pak, terimakasih. Bagaimana menurut bapak terkait dengan 
pendidikan karakter di MI Sudirman Gunungduk? 
Subyek : Membentuk karakter mulia di lemabaga pendidikan tidaklah 
mudah seperti membalikan tangan, tetapi butuh proses dan 
kerjasama antar komunitas. Begitupula di Madrasah ini, kami 
melibatkan para peserta didik dalam kegiatan-kegiatan agar para 
peserta didik mampu memiliki karakter yang baik. Walaupun 
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mereka di Madrasah hanya sekitar 8 jam. Melalui penerapan 
kultum. Walaupun dulu awalnya agak tidak mau dengan kultum, 
lama kelamaan mereka terbiasa, sehingga ia berani untuk 
melakukan kultum. Sehingga istilahnya, harus dipaksa dulu, 
menjadi biasa, dan sudah terbiasa. Kemudian keteladan dulu juga 
berpengaruh dan pembiasaan yang baik terulang-ulang 
memudahkan dalam perilaku anak-anak. 
Peneliti : Untuk waktu dekat ini ada kegiatan ekstrakurikuler apa pak? 
Subyek : Ada kegiatan Baksos yang akan dilaksanakan pada hari Kamis, 14 
Desember 2017. 
Peneliti : Iya pak,  
Peneliti :  kegiatan apa yang termasuk dalam ekstrakulikuler pengembangan 
kepribadian yang terlaksana di MI Sudirman Gunungduk? 
Subyek  : Dengan hal tersebut Madrasah sebagai salah satu instasi 
pendidikan berupaya untuk melakukan beberapa kegiatan yang 
mengembangkan kemampuan anak, baik dari ssegi pikiran maupun 
akhlaknya atau karakternya. Adapun kegiatan-kegiatnnya adalah 
apel pagi, sholat dhuha, sholat dhuhur berjama‟ah, pidato setelah 
sholat dzuhur, sholat Jum‟at bersama, bakti sosial (baksos), 
menanam dan membuat minuman jahe.   
Peneliti : karakter apa yang dibentuk? 
Subyek : Kegiatan-kegiatan dilaksanakan di madrasah ini dengan harapan 
peserta didik memiliki karakter yang mulia seperti nilai karakter 
relegius, disilpin, mandiri, peduli sesama, bertanggungjawab, 
peduli lingkungan. Karakter relegius merupakan sikap dan perilaku 
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. Pengembangan karakter relegius 
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
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ibadah anatar lain, mengikuti latihan sholat dhuha, sholat dzuhur 
berjama‟ah, sholat Jum‟ah berjama‟ah, pesantren kilat, mabit dan 
pidato (wawancara dengan bapak Mukhlis Hamidi, 22 Januari 
2018) 
Peneliti : wujud riil dari manfaat kegiatan tersebut? 
Subyek : Sikap peserta didik yang menunjukkan nilai-nilai relegius adalah 
ketika waktu sholat „asar, sebagian para peserta didik sholat 
berjama‟ah di Masjid Ar-rofi‟u Gunungduk, bahkan yang adzan 
dan iqomah murid MI Sudirman Gunungduk, ini merupakan 
kebanggan bagi kami karena mereka tidak lupa dengan sholat 
wajib.  
Peneliti : menurut bapak karakter disiplin itu seperti apa? 
Subyek : Disiplin merupkan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin yang 
terbentuk dari peraturan yang dibuat di Madrasah merupakan 
penanaman pembiasaan untuk menaati peraturan yang ada. 
Karakter disiplin merupakan salah satu unsur suksesnya prestasi 
peserta didik. Landasan awal yang kuat pada nilai disiplin peserta 
didik akan memudahkan di dalam penanaman visi dan misi 
madrasah serta menjadi bagian penting dalam pembentukan 
karakter peserta didik.  
Peneliti : karakter disiplin terbentuk dalam kegiatan apa? 
Subyek : Contoh disiplin dari peserta didik adalah tidak terlambat pada jam 
masuk ke sekolah, walaupun sebagian masih saja ada siswa yang 
terlambat. Namun itu semua tidak terlalu signifikasn banyak siswa 
yang terlambat. Melaksanakan jadwal tugas secara bergantian, 
seperti bertugas sebagai imam, adzan, iqomah dan bertugas dalam 
upacara, Membuang sampah yang berserakan pada tempat sampah,  
dan memakai pakaian yang rapi, serta menaati segala peraturan-
peraturan di madrasah.  
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Kode  :W2 
Judul  : Wawancara  tentang kegiatan baksos 
Narasumber : Ibu Dari (orang tua dari salah satu murid MI Sudirman 
Gunungduk) 
Tempat : di MI Sudirman Gunungduk 
Waktu  : Senin, 12 Desember 2017 Jam 07.00-07.15 WIB  
 
Peneliti : bagaimana pendapat ibu tentang kegiatan baksos di MI 
Sudirman Gunungduk? 
Subyek : Kegiatan baksos ini sangat bermanfaat bagi anak-anak, walaupun 
kegiatannya baru berjalan 2 tahun terakhir ini dan juga saya juga 
merasa senang dengan kegiatan ini, karena anak-anak bisa terlibat 
secara langsung.  
Peneliti : Apa benar setiap murid diminta bantuannya untuk membawa 
barang-barang yang akan dibaksoskan? 
Subyek : ya, Setiap wali murid diminta bantuan untuk memberikan barang 
yang akan dibaksoskan dan anak saya, Aisyah murid kelas 2 
membawa mie instan sebanyak 2 bungkus. 
 
Kode  :W3 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan pendidikan karakter  
Narasumber : Bapak Mukhlis Hamidi   
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 12 Desember 2017 Jam 09.00-09.30 WIB 
  
104 
 
 
Peneliti : Bagaimana dengan pendidikan karakter melalui hidden 
curriculum di MI Sudirman Gunungduk, Karanganyar?  
Subyek : Pengembangan karakter di MI Sudirman Gunungduk  itu masuk 
kedalam sebuah program yang dapat dinamakan hidden 
kurikulum. Dan pengembangan karakter itu tidak hanya didalam 
kelas tetapi juga diluar kelas. Pengembangan karakter  tersebut 
tidak hanya dalam pembelajaran akan tetapi lebih pada 
pembiasaaan, pendampingan, serta budaya yang sudah melekat 
pada madrasah tersebut. 
Peneliti : Kemudian apa lagi bapak? 
Subyek : Selain itu dalam setiap mata pelajaran guru diminta untuk 
menyisipkan pengetahuan yang berkaitan dengan  agama. 
Sedangkan  untuk adab di dalam masjid, adab makan, adab sopan 
santun, adab shalat, adab berbicara dengan yang lain itu masuk 
pada hidden kurikulum. Jadi kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
peserta didik di luar kelas termasuk dalam kegiatan 
ekstrakulikuler 
Peneliti : contoh kegiatannya seperti apa pak? 
Subyek : Semua kegiatan berjalan secara bersinergi dalam membuat 
program-program yang mendukung karakter siswa. Contohnya 
dalam kegiatan baksos. Pada kegiatan tersebut disisipkan budaya 
budaya religius seperti saat akan memulai kegiatan sesuatu 
terlebih daulu melakukan sholat dhuha tiap paginya, setaelah itu 
ada progam hafalan juga dalam kegiatan tersebut dan banyak 
program lainnya yang dibuat untuk mendukung pengembangan 
karakter anak. 
Peneliti : Sedangkan kegiatan baksos itu bagaimana pak? 
Subyek : Bakti sosial atau lebih dikenal dengan Baksos merupakan salah 
satu kegiatan wujud rasa kemanusiaan antar sesama manusia. 
Kegiatan Baksos  dilaksanakan tiap 3 bulan sekali, atau ketika 
murid-murid selesai melakukan PTS (Penilaian Tengah Semester) 
dan PAS (Penilaian Akhir Semester).  Kegiatan ini dilakukan di 
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Masjid sekitar Madrasah, dengan diawali dengan rangakaian 
sholat dhuha berjama‟ah, hafalan murid-murid yang telah 
ditargetkan setiap masing-masing kelas. Kegiatan ini 
diperuntunkan kepada masyarakat sekitar lingkungan Masjid yang 
ditempati untuk kegiatan hafalan, seperti duda dan janda tua, 
orang yang tidak bekerja, bahkan kepada wali murid yang kurang 
mampu, walaupun tidak semua. Adapun baksos biasanya berisi 
beras, gula, mie Instan.  
Peneliti : Manfaat apa yang bisa diambil dari kegiatan tersebut? 
Subyek : Manfaat kegiatan tersebut dapat melatih anak untuk berinfaq, 
Shodaqoh, dermawan dan beramal untuk orang lain. Manfaat 
yang sudah nyata, karena kegiatan ini berlangsungnya juga belum 
lama sekitar 2 tahun belum begitu terasa, karena menanamkan 
karakter berlangsung lama, tetapi setidaknya mulai nampak ketika 
disuruh membawa barang yang diInfaqkan tidak merasa 
keberatan/mengeluh dan sebagainya. Sehingga mulai tumbuh, 
harapannya bisa terbawa sampai anak dewasa dan tua. Ini juga 
sebagai marketing/mengenalkan madrasah kepada masyarakat 
untuk menarik minat masyarakat dalam beramal juga.  
 
Kode  :W4 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan baksos 
Narasumber : Davis   
Tempat : Masjid Sunun Bonang Watudakon 
Waktu  : Kamis, 14 Desember 2017 Jam 10.30-11.00   
 
Peneliti  : Bagaimana perasaan adek dengan kegiatan Baksos ini? 
Subyek  : Senang, walaupun sedikit capek. 
Peneliti : Senang kenapa dek? Capek kenapa dek?  
Subyek : karena bisa memberikan sesuatu kepada mbahnya. Tadi kami 
berjalan dari sekolah menuju Masjid, kemudian hafalan di Masjid 
dan berjalan menuju rumah yang akan diberikan baksos. 
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Peneliti : Apa saja yang dikasih dek? 
Subyek : Beras, mie instan, dan gula 
Peneliti : Kata bapak kepala madrasah setiap anak membawa barang-barang 
tersebut, apakah benar itu dek? 
Subyek  : bener mbak. 
Peneliti : Kamu bawa apa dek? 
Subyek : Membawa beras 1 liter.  
 
Kode  :W5 
Judul  : Wawancara  tentang manfaat baksos 
Narasumber : Nuril  
Tempat : Masjid Madrasah 
Waktu  : Kamis, 14 Desember  2017 Jam 11.00-11.15 wib.  
 
Peneliti  : Namanya siapa dek? 
Subyek : Nuril, mbak. 
Peneliti : bagaimana perasaan adek mengikuti kegiatan baksos? 
Subyek : saya merasa senang 
Peneliti : Senang, Kenapa dek? 
Subyek : karena saya bisa berbagi sesuatu kepada orang lain. 
Peneliti : kamu disuruh untuk membawa apa dek? 
Subyek : membawa gula ½ Kg. Karena kelas 6 disuruh untuk membawa 
gula 
Peneliti : menurut adek mnfaat dari kegiatan ini apa? 
Subyek : melatih untuk berbagi dan muncul sikap suka memberi 
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Kode  :W6 
Judul  : Wawancara  tentang kegiatan baksos 
Narasumber : Ibu Marinah (yang menerima sembako)  
Tempat : Rumah ibu Marinah 
Waktu  : Kamis, 14 Desember 2014 Jam 09.00-10.00  
 
Peneliti : Bagaimana perasaan ibu dengan kegitan baksos yang dilakukan 
dari MI Sudirman Gunungduk, Karangnyar? 
Subyek : Saya merasa senang dengan kegiatan baksos yang dilakukan dari 
madrasah, karena dikasih semabako. Dan harapannya kegiatan ini 
dapat berlanjut serta anak-anak giat belajar. 
 
Kode  :W7 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
Narasumber : Bapak Mukhlis Hamidi   
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 08 Januari 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan apel pagi yang dilaksanakan di 
Madrsah? 
Subyek : Apel pagi merupakan sarana pendisiplinan peserta didik untuk 
datang tepat waktu. Karakter disiplin merupakan salah satu unsur 
suksesnya prestasi peserta didik. Landasan awal yang kuat pada 
nilai disiplin peserta didik akan memudahkan di dalam penanaman 
visi dan misi madrasah serta menjadi bagian penting dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 
Peneliti : Apa yang diutamakan dari kegiatan apel pagi? 
Subyek : Dalam kegiatan apel pagi yang diutamakan adalah kedisiplinan 
mengikuti apel. Apel pagi bukan hanya sekedar berkumpul, 
berbaris rapi, hormat saja. Di samping itu, kesempatan apel pagi 
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juga dimanfaatkan oleh pimpinan untuk berbagi informasi, 
pengetahuan lain dan memberikan arahan-arahan yang diperlukan 
dan bersifat motivasional kepada peserta didik. Serta dengan 
adanya kegiatan apel pagi ini peserta didik bisa terkondisikan sejak 
pagi, sehingga memudahkan mereka dalam menyerap ilmu-ilmu. 
Suatu ketika beliau pernah membaca dalam artikel bahwa apabila 
anak-anak terkondisikan sejak awal di sekolah, maka akan 
memudahkan anak-anak dalam belajar dan mampu mempengaruhi 
anak secara psikologis. 
Peneliti : Karakter apa yang ingin dibentuk dari kegiatan apel? 
Subyek : Untuk mengimplementasikan nilai disiplin kepada peserta didik, 
MI Sudirman Gunungduk menerapkan langkah dengan melakukan 
apel pagi setiap hari, kecuali hari Senin dan di mulai pukul 07.00 
wib – 07.30 WIB 
Peneliti : selain apel pagi kegiatan apa yang melibatkan peserta didik? 
Subyek : Upacara pengibaran bendera merah putih dilaksanakan setiap hari 
senin. Petugas-petugas dalam upacara tersebut dari para peserta 
didik dengan bergiliran. Kegiatan ini sudah berlangsung lama dan 
kita terus melanjutkannya. Dalam kegiatan tersebut para peserta 
didik terlibat langsung, sehingga kegiatan ini menjadi pengalaman 
bagi mereka. Tujuannya melatih peserta didik untuk cinta bangsa 
dan negara, menghargai para pahlawan dan melatih mereka untuk 
selalu bersikap disiplin mandiri dan bertanggungjawab terhadap 
tugas yang diembannya sebagai petugas dalam upacara. Setelah 
upacara selesai para peserta didik berbaris rapi untuk berjabat 
tangan dengan bapak ibu guru. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan upacara? 
Subyek : Kegiatan upacara di mulai pada pukul 07.05 wib dihalaman 
madrasah. Dalam upacara yang menjadi pembina upacara biasanya 
adalah bapak kepala madrasah, tetapi terkadang juga bapak guru 
yang lain. Dan peserta didik mulai dari kelas 4 sampai dengan 
kelas 6 yang mendapat giliran untuk menjadi petugas-petugas 
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upacara. Setelah upacara selesai para peserta didik berjabat tangan 
dengan para bagak ibu guru dengan berbaris rapi. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sholat dhuha? 
Subyek : Sholat dhuha di MI Sudirman Gunungduk biasanya dilaksanakan 
setiap hari Senin sampai Kamis di Masjid Ar-Rofi‟u pada waktu 
istirahat sekitar pukul 09.00-09.15 wib dan diikuti oleh seluruh 
peserta didik sebanyak 4 rakaat. Dengan salah satu peserta didik 
menjadi imam dan yang lain dibelakngnya, shof laki-laki di depan 
dan shof perempuan dibelakang, serta para bapak dan ibu guru 
mengawasi dari belakang shof laki-laki dan perempuan. Adapun 
bacaan-bacaan dalam sholat dibaca nyaring (dengan bersuara). 
Serta tidak lupa imam sholat membaca do‟a setelah sholat dhuha 
dan ditirukan oleh semua peserta didik. 
Peneliti : Apa yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan sholat dhuha? 
Subyek : Dengan pembiasaan sholat dhuha di madrasah diharapkan para 
peserta didik juga rutin menjalankan sholat dhuha di rumah sebagai 
sarana mengingat Allah dengan melakukan amalan sholat sunnah. 
Serta sebagai sarana juga untuk mengecek bacaan sholat peserta 
didik. Terkadang kita tidak pernah tahu apakah para peserta didik 
mengikuti TPA atau tidak, apabila mereka mengikuti TPA maka 
bacaan sholat minim kesalahan, apabila mereka tidak mengikuti 
TPA mungkin bacaannya banyak yang salah. Setidaknya ini 
membantu peserta didik agar teliti dalam membaca bacaan dalam 
sholat sejak masih anak-anak, kalau tidak dibenarkan mulai dari 
sekarang bagaimana dengan waktu dewasa nanti. Mereka akan rugi 
juga.  Seperti dalam salah satu surat Al-Ma‟un dijelaskan bahwa 
rugilah bagi orang-orang sholat yaitu orang-orang yang lalai dari 
sholatnya. Hal inilah yang kami kawatirkan, dengan kegiatan 
sholat dhuha ini semoga para peserta didik dapat menjalankan 
sholat wajib dengan baik dan khusyuk. 
Peneliti : Bgaimana pelaksaan sholat dzuhur? 
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Subyek : Sholat dzuhur berjamaah yang merupakan kegiatan rutin tiap hari, 
kecuali hari Jum‟at dilaksanakan peserta didik dalam rangka 
membiasakan diri untuk beribadah. Pelaksanaan shalat berjamaah 
dilakukan pada waktu zuhur jam istirahat sekitar pukul 12.00. 
Dilakukan setelah pembelajaran jam 3-4 selesai para peserta didik 
yang perempuan membawa mukena dan perserta didik laki-laki 
menuju Masjid Ar-Rof‟u. Mereka mengambil wudhu secara 
bergantian dengan mengantri. Setelah itu, salah satu peserta didik 
mengumandangkan adzan dengan menggunakan pengeras suara. 
Setiap harinya masing-masing dari siswa laki-laki mendapat giliran 
adzan dan iqomat. Setelah adzan, mereka bergantian melakukan 
puji-pujian (membaca do‟a/bersholawat) sebagai tanda jeda antara 
adzan dan Iqomat. Kemudian bapak guru meminta peserta didik 
yang lain untuk iqomat. Setelah itu para peserta didik melakukan 
sholat dzuhur berjama‟ah. Setelah selesai bapak guru sebagai imam 
memimpin dzikir ba‟da sholat dan do‟a. Setelah selesai, para peserta 
didik membaca atau melantunkan asmaul husna.  
Peneliti : Bagaiman jadwal sesudah menjalankan sholat dzuhur berjama‟ah? 
Subyek : setelah sholat dhuzur berjama‟ah anak-anak membaca asmaul 
husna setiap hari Senin dan Rabu. Sedangkan setiap hari senin Selasa 
dan Kamis para peserta didik mendengarkan pidato dari temannya. 
Peneliti : untuk pelasanaan pidato bagaimana itu pak? 
Subyek : latihan pidato setelah sholat dzuhur berjama‟ah dilaksanakan pada 
hari Selasa dan Kamis. Latihan pidato tersebut diperuntukkan untuk 
peserta didik kelas 5. Teks pidato disiapkan dari madrasah, karenan 
peserta didik belum bisa membuat teks pidato. Dan kegiatan hal ini 
sebagai saran untuk mengenalkan peserta didik bagaimana 
memberikan tausiah kepada temannya dan melatih mereka untuk 
berani berbicara di hadapan orang banyak. Serta kegiatan ini juga 
untuk mempersiapkan peserta didik dalam kegiatan AKSIOMA.  
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Peneliti : sedangkan kegiatan sholat Jum‟at di MI Sudirman Gunungduk, 
seperti apa pak? 
Subyek : Setiap Jum‟at para peserta didik dan guru MI Sudirman Gu ungduk 
mengikuti sholat Jum‟at di Masjid Lingkungan sekitar Madrasah. 
Biasanya Masjid yang digunakan untuk sholat Jum‟at adalah Masjid 
At-Taqwa Gunungduk dan Masjid Sunun Bonang Watudakon. Para 
peserta didik yang mengikuti sholat Jum‟at adalah murid kelas 3 
sampai 6. Diambil sebagian karena mereka dipandang bisa tertib 
dalam sholat dan bisa menjaga diri agar tidak mengganggu jama‟ah 
lain. Tujuan diadakan sholat jum‟at bersama untuk melatih anak 
cinta dengan Masjid, berlatih bermasyarakat juga.  
Peneliti : pelaksanaannya bagaimana pak? 
Subyek : Adapun pelaksanaanya para peserta didik yang sudah 
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar (KBM) berkumpul terlebih 
dahulu di halaman madrasah sekitar pukul 11.00 Wib. Kepala 
Madrasah memberikan arahan kepada peserta didik untuk tertib dan 
tenang dalam mengikuti sholat Jum‟at bersama. Selanjutnya mereka 
berjalan menuju Masjid yang akan diikuti sholat Jum‟at. Setelah 
sholat Jum‟at mereka langsung pulang kerumah masing-masing.  
Peneliti : Bagimana dengan kegiatan dalam memperingati hari raya Idul 
Adha? 
Subyek : Dalam memperingati hari Idul Adha biasanya dilakukan 
penyembelihan hewan Qurban dan dimasak bapak ibu guru MI 
Sudirman Gunungduk. Penyembelihan hewan Qurban di MI 
Sudirman biasanya dilakukan pada hari Tasyrik. Kegiatan ini sudah 
menjadi rutinitas madrasah setiap tahunnya. Dalam kegiatan ini 
peserta didik ikut terlibat bahkan rumah warga sekitar diminta 
bantuanya untuk tempat memasak daging hewan Qurban.  
Peneliti : Bagaimana kegiatan membuat minuman jahe? 
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Subyek : Untuk pertama kali kegiatan panen jahe dilakukan di madrasah ini, 
sebelumnya belum ada program tersebut, sehingga terdapat beberapa 
kendala, seperti masa panen terlambat dengan berat hati kami tidak 
bisa melakukan wedang jahe dengan baik. 
 
Kode  :W8 
Judul  : Wawancara  tentang manfaat kegiatan upacara 
Narasumber : Tyas (murid kelas 6)   
Tempat : Halaman Madrasah 
Waktu  : Senin, 08 Januari 2018 Jam 09.30-09.45 WIB 
 
Peneliti : menurut adek bagaimana manfaat dari upacara? 
Subyek : Dalam upacara ini melatih untuk disiplin, dan berani karena saat 
pertama kali bertugas rasa grogi dan kurang percaya diri muncul. 
Saat bertugas menjadi pengibar bendera merah putih, bapak ibu 
guru dan teman-teman melihat kami sehingga perasaan gerogi 
muncul. Tetapi sekarang sudah terbiasa sehingga agak berani  
 
Kode  :W9 
Judul  : Wawancara  tentang menanam jahe 
Narasumber : Bapak Mukhlis Hamidi   
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 12 Januari 2018 Jam 09.00-09.30 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan menanam jahe? 
Subyek : Kegiatan menanam jahe dilakukan satu kali selama setahun, 
biasanya di awal tahun pelajaran. Kegiatan ini melatih peserta 
didik untuk bertanggung jawab terhadap yang ditanam. Sewaktu-
waktu masa panen, maka akan dilakukan pesta wedang jahe. Untuk 
pertama kali kegiatan panen jahe dilakukan di madrasah ini, 
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sebelumnya belum ada program tersebut, sehingga terdapat 
beberapa kendala, seperti masa panen terlambat dengan berat hati 
kami tidak bisa melakukan wedang jahe dengan baik. Pada waktu 
kegiatan tersebut murid-murid juga terlibat, bahkan sangat antusias 
dalam melakukan tersebut. Tanah yang bawa murid dan yang 
menanam juga murid.  
 
Kode  :W10 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan menanam jahe 
Narasumber : Ibu Tauvif  
Tempat : didepan kantin madrsah 
Waktu  : Senin, 12 Januari 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
 
Peneliti : Bagimana dengan hasil panen jahe bu? 
Subyek : hasil panen sedikit kurang memenuhi target untuk bisa 
dilaksanakan dalam membuat minuman jahe, maka dari madrasah 
membeli jahe di pasar tradisonal sebanyak 1 kg.  
Peneliti : apakah ibu tahu dengan pelaksanaan menanam jahe? 
Subyek : Tahu, Adapun proses awal menanamnya adalah dengan jahe 
dikeringkan terlebih dahulu dengan dijemur di bawah sinar 
matahari. Dan yang mengeringkan ini bapak kepala madrasah 
disela-sela jam kosong sampai madrasah sudah tutup. Kemudian 
jahe yang sudah siap ditanam, disimpan terlebih dahulu. Menuggu 
waktu yang telah terjadwalkan. Untuk jahe yang digunakan dalam 
proses penanaman merupakan jahe sisa pembuatan minuman jahe 
kemarin.  
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Kode  :W11 
Judul  : Wawancara  tentang kegiatan menanam jahe 
Narasumber : Nuril (murid kelas 6) 
Tempat : ruang kelas 6 
Waktu  : Senin, 12 Januari 2018 Jam 11.00-11. 15 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana perasaan adek dengan kegiatan membuat jahe ? 
Subyek : saya merasa senang, karena baru pertama kalinya membuat 
minuman jahe apalagi bersama teman-teman dan minuman jahe-
nya enak, mantap dan baunya harum bahkan saya habis 3 gelas. 
 
Kode  :W12 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan membuat minuman jahe 
Narasumber : Dina (murid kelas 6) 
Tempat : ruang kelas 6 
Waktu  : Senin, 12 Januari 2018 Jam 11.15-11.30 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana perasaan adek dengan kegiatan membuat jahe ? 
Subyek : saya tidak suka dengan minuman jehe karena ada rasa pedas, 
tetapi saya suka harumnya. (wawancara deangan adek Nuril dan 
Dina 26 Januari 2018) 
 
Kode  :W13 
Judul  : Wawancara  tentang  pelaksanaan hewan qurban  
Narasumber : Bapak Dzulkifli   
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 12 Januari 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
 
115 
 
 
 
Peneliti : bagaimana keterlibatan murid-murid dalam penyembelihan 
hewan Qurban? 
Subyek : kegiatan penyembelihan hewan qurban dilakukan pada hari 
tasyrik. Semua guru terlibat bahkan murid juga membantu 
walaupun hanya sedikit. 
Peneliti : Bagimana pelaksanaan idhul Adha di Madrasah ini pak? 
Subyek : Pada pelaksanaan hewan Qurban MI Sudirman Gunungduk tahun 
ini mengajukan beberapa proposal ke beberapa lingkungan masjid 
untuk mendapatkan hewan Qurban seekor kambing. Dan seluruh 
peserta didik diminta iuran untuk memperingati Kdul Adha. MI 
Sudirman tahun ini mendapatkan 3 ekor kambing. Masing-masing 
dari Masjid At-Taqwa Gunungduk, dari Masjid Plesungan dan dari 
donatur tokoh masyarakat sekitar. 
Peneliti : Bagaimana proses kegiatan penyembelihan hewan Qurban?  
Subyek : Adapun penyembelihan hewan Qurban Dilaksanakan pada 
tanggal 14 Dzulhijah dengan lokasi di rumah Ibu Narti belakang 
Madrasah. Hewan qurban disembelih pada pukul 06.30 WIB oleh 
bapak Masrukan. Kemudian bapak-bapak guru mengelupas daging 
qurban dan ibu-ibu guru menyiapkan bumbu masakan. Para peserta 
didik kelas 6 disuruh untuk berangkat awal, pukul 06.30 wib untuk 
membantu bapak ibu guru.  Sedangkan peserta didik yang lainnya 
kelas 1 sampai kelas 5 berangkat ke madrasah pukul 11.00 wib 
untuk mendapatkan masakan daging hewan qurban. Ketika daging 
hewan qurban matang, semua peseta didik mendapatkan dan dapat 
menyicipinya. Kemudian sebagian masakan diberikan kepada 
warga sekitar lingkungan madrasah sesuai daftar yang sudah 
dibuat.  
Peneliti : apa yang bapak tahu tentang kegitan pesantren kilat? 
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Subyek : Pesantren kilat merupakan budaya yang dilaksanakan pada saat 
bulan ramadhan. Tujuan dari pesantren kilat  untuk mengisi bulan 
ramadhan dengan kegiatan yang bermanfaat, juga untuk menambah 
ilmu agama para siswanya. Budaya ini dilaksanakan dari kelas 1 
sampai kelas 6. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin sampai 
pada hari kamis. Pada hari senin untuk kelas 1 dan 5 diisi dengan 
materi ketentuan puasa dan hikmah puasa untuk istirahat pertama 
sedangkan untuk materi setelah istirahat kedua yaitu Thalabul‟ 
ilma. Untuk karakter yang ingin dikembangkan yaitu akhlak yang 
baik dan akhlak saleh.  
Peneliti : apakah ada kegiatan Mbit juga pak? 
Subyek : ada. Kegiatan Mabit adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
dengan cara menginap satu malam disuatu tempat. Yang bertujuan 
untuk mempererat silatuhrahmi, melatih kemandirian, lebih 
mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kedisiplinan. 
Pelaksanaanya dari kelas 4 sampai kelas 6 di madrasah. 
Kegiatannya itu dimulai saat mereka ikut serta dalam buka 
bersama.. Setelah berbuka puasa shalat maqrib dan shalat isya‟ 
kemudian shalat tarawaih secara berjamaah dan acara selanjutnya 
itu mengaji secara bersama. Setelah itu para peserta didik tidur. 
Kemudian mereka dibangunkan pukul 02.30 wib untuk melakukan 
sholat tahajud dan renungan malam diisi dengan pemberian 
motivasi. Setelah itu mereka melakukan sahur bersama dan 
dilanjutkan utuk melakukan sholat subuh berjama‟ah di Masjid Ar-
Rofi‟u. Kemudian mereka bertadarus sebentar sebelum 
melanjutkan olahraga, lari-lari pagi mengelilingi dusun 
Gunungduk.  
Peneliti : karaktyer apa yang bisa dibentuk dari kegiatan tersebut? 
Subyek : Karakter yang dikembangkan pada kegiatan mabit yaitu 
kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab  karena menyiapkan 
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tempat tidur sendiri, saling menghormati dan menghargai karena 
harus antri mandi dan makan dan lain sebagianya.  
Peneliti : menurut bapak bagaimana karakter anak-anak sekarang? 
Subyek : karakter anak-anak sekarang berbeda dengan yang dahulu, kalau 
dahulu mereka sekali diperintahkan untuk mengambilkan sesuatu 
mereka langsung mengambilkannya, tetapi anak-anak sekarang 
apabila diperintah, malah banyak bertanya dan bahkan terkadang 
juga membantah. Mungkin ini dampak dari perkembangan 
teknologi dan kurangnya perhatian dari kedua orang tuanya yang 
sibuk berkerja. 
 
Narasumber : Davis   
Tempat : Masjid Madrasah Ar-Rofi‟u 
Waktu  : Senin, 18 Januari  2018 Jam 12.00-12.15  
 
Peneliti : bagaimana perasaan adek setelah melakukan pidato? 
Subyek : Senang, walaupun agak grogi 
Peneliti : menurut adek manfaat apa yang bisa diambil manfaatnya? 
Subyek : Dengan kegiatan ada kegunaanya, misalkan bisa hafal pembukaan 
pidato dan memberikan salam penghormatan kepada orang lain, 
Bapak atau ibu guru, Dan kegiatan ini melatih keberanian juga.  
Peneliti : Pidato yang buat sendiri? 
Subyek : Tidak yang membuatkan bapak Mukhlis (Kepala Madrasah) 
 
 
Kode  :W13 
Judul  : Wawancara  tentang pelaksanaan menanam jahe 
Narasumber : Ibu Tauvif   
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Senin, 22 Januari 2018 Jam 09.30-10.00 WIB 
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Peneliti : bagaimana pelaksaan menanam jahe bu? 
Subyek : Penanaman jahe dilakukan oleh semua peserta didik. Terlebih 
dahulu tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kandang 
dijadikan satu. Sebelumnya tanah bercampur pupuk kandang 
tersebut yang bawa para peserta didik sebanyak 1 kantong plastik. 
Kemudian setelah tanah tersebut dijadikan satu bapak guru 
mengaduknya lagi dengan cankul, karena ada sebagian tanah yng 
menggumpal. Setelah itu per kelas dikasih 2 kantong polybag 
untuk diisi tanah yang bercampur pupuk kandang dengan 
menggunakan tangannya. Walaupun terlihat ada anak yang merasa 
jijik dengan tanah bercampur pupuk kandang. Setelah polybag 
sudah terisi dengan tanah  yang cukup, jahe dimasukkan. Tanaman 
jahe tersebut ditaruh sendiri oleh peserta didik di belakang gedung 
madrasah atas instruksi  bapak ibu guru.  
Peneliti : apa ada kendala dalam pelaksanaan tersebut? 
Subyek : Untuk pertama kali kegiatan membuat minuman jahe bisa 
terlaksanan, walaupun ada sedikit terkendala sedikit. Jahe yang 
digunakan untuk membuat minuman merupakan hasil panen 
penanaman jahe kemarin. Pada hasil panen tersebut, jahe yang di 
panen hanya sedikit sehingga tidak memenuhi harapan  
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Lampiran 6 
 
 
Wawancara dengan Bp. Mukhlis Hamidi, S.Hum (Kepala Madrasah ) 
 kegiatan Upacara 
 
Kegiatan Upacara 
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Buka Bersama dilanjutkan mabit 
 
Kegiatan hafalan dalam rangkaian baksos 
121 
 
 
 
Kegiatan Baksos 
 
 
Sholat Dhuha 
 
Sholat Dhuha 
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Sholat Dhuha sebelum melaksanakan Baksos 
 
Kegiatan Menanm Jahe 
 
 
Kegiatan Apel Pagi 
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